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iABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan layanan perpustakaan Fakultas
tarbiyah dan Keguruan dalam fungsinya sebagai Perpustakaan Perguruan Tinggi.
Masalah utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah: “apakah pelayanan
perpustakaan dapat dioptimalkan untuk memenuhi kebutuhan sumber belajar
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Berdasarkan masalah utama ini, diurai sub permasalahan sebagai berikut: (1)
Apakah pelayanan perpustakaan FTK UINAM sudah memenuhi standar layanan
sarana prasarana pendidikan tinggi? dan (2) Bagaimana upaya peningkatan mutu
layanan perpustakaan FTK UINAM untuk melayani kebutuhan sumber belajar
mahasiswa. Permasalahan tersebut dipecahkan dengan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan penelitian evaluasi yang dikemukakan oleh Stake, yaitu
continuance evaluation. Kesimpulannya, (1) Kondisi pengelolaan Perpustakaan
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar secara umum belum
baik. Berbagai unsur dalam fungsi perpustakaan perguruan tinggi belum dipenuhi
sehingga masih membutuhkan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut; (2)
Kondisi koleksi Perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar secara umum masih kurang. Ragam koleksi masih didominasi oleh
koleksi cetak, sedang koleksi lain belum dikelola dengan baik; (3) Kondisi
layanan Perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
secara umum cukup. Beberapa komponen layanan masih memerlukan perbaikan
dan pengembangan sehingga lebih efektif mendukung pencapaian tujuan
perguruan tinggi.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Penyelenggaraan pendidikan adalah suatu diskursus yang kompleks,
melibatkan berbagai disiplin ilmu di dalamnya dan mengandung persoalan-
persoalan yang tidak sederhana. Berbagai disiplin tersebut, jika dipakai untuk
menjelaskan kebutuhan operasional pembelajaran, maka akan menghasilkan studi
multi disiplin oleh karena mau tidak mau akan mempertimbangkan berbagai unsur
dan komponen analisis termasuk relevansi dan kesesuain antara sarana dan
prasarana pendukung pencapaian tujuan pendidikan.1
Dalam satu dasawarsa terakhir, terjadi pergeseran cara berpikir dan
bertindak manusia telah mencapai suatu fase revolusioner yang ditandai dengan
pencapaian orientasi hidup yang lebih efisien2, yang berakibat pada perubahan
tujuan pembelajaran secara global. Teknologi informasi dan komunikasi adalah
dua faktor yang berandil besar dalam mendorong perubahan cepat tersebut yang
disadari atau tidak, telah menggeser batas-batas tradisi dan kreasi kebudayaan
manusia secara global.
Globalisasi dipahami sebagai kecepatan perpindahan ide-ide, barang-
barang dan manusia dimanapun, yang secara radikal mentransformasikan relasi
antar manusia dan komunitas melewati lintas batas negara.3 Toffler seperti dikutip
Law & Glover, sejak lama telah melihat perubahan itu sebagai tantangan
pembelajaran yang serius di masa kini.4
Perguruan tinggi yang diharapkan berada di garis depan pembangunan
suatu bangsa ditantang untuk lebih lebih terbuka terhadap perkembangan global
1 Margareth E. Gredler, Learning and Instruction: Theory into practice (New Jersey: Pearson
Education, 2009), h. 2.
2 Charles Despres & Daniele Chauvel, Knowledge Horizons: The present and The Promise of
Knowledge Management (Massachussets: Butterworth-Heinemann, 2000), h. 38.
3 Fazal Rizvi, “Rethinking Educational Aims in an Era of Globalization”, dalam Peter D.
Hershock, et all. (Ed) Changing Education: leadership, Innovation and Development in a
Globalizing Asia Pasific (Hongkong: Comparative Education Research Centre, 2007), h. 63.
4 Sue Law & Derek Glover, Educational Leadership and Learning: Practice, Policy, and Research
(Philadelphia: Open University Press, 2000), h. 264.
2untuk kepentingan kebangsaan ke depan.5 Secara tradisional, perguruan tinggi
menyelenggarakan tiga ranah pokok yang dikenal dengan konsep tri-dharma;
pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. Tiga ranah ini secara
pragmatis adalah wilayah yang harus disokong oleh perpustakaan, menjamin
kelangsungan belajar multi sumber dan memfasilitasi kemudahan mendapatkan
bahan yang dibutuhkan di dalam pembelajaran.6
Undang-Undang. No. 20 tahun 2002 tentang Sistim Pendidikan Nasional
mengamanatkan setiap perguruan tinggi memiliki perpustakaan.7 Ketentuan
tersebut menunjukkan bahwa perpustakaan adalah unit kelembagaan yang
memiliki peran penting dalam menjamin kelangsungan tradisi akademik pada
perguruan tinggi.
Ironisnya, perpustakaan belum mendapatkan perhatian serius masyarakat.
Dalam berbagai tulisan para pegiat (ahli, pustakawan, atau pemerhati)
perpustakaan, muncul sikap pesimistis terhadap masa depan perpustakaan. Contoh
yang dikemukakan pustakawan utama IPB yang melihat kelemahan pelembagaan
perpustakaan tidak saja bersumber dari sumber daya pengelolanya tetapi juga
good will politik terhadap perbaikan mutu perpustakaan secara nasional yang
masih rendah.8 Lemahnya dukungan politik terhadap pengorganisasian
perpustakaan berakibat terhadap lemahnya pengelolaan ditambah kemudahan
yang disediakan oleh aplikasi perpustakaan melalui teknologi digital semakin
terbuka dan mudah diakses. Faktor terakhir yang disebut ditengarai berpengaruh
secara global menurunkan animo masyarakat untuk berkunjung ke perpustakaan.9
Penelitian awal yang dilakukan sebelum mengajukan proposal ini
menunjukkan bahwa kebutuhan sumber kepustakaan mahasiswa cukup tinggi
5 Jacques Delors, et. al. “Learning the Treasure Within”, Report to UNESCO of The International
Commission on Education for Twenty-First Century, (Paris: UNESCO, 1998), h. 126.
6 Christopher Cox, “Changing Demograpics: Meet the Students and Faculty in the Future”, dalam
Janet McNail Hurlbert, Defining Relevancy: Managing the New Academic Library (Connecticut:
Libraries Unlimited, 2008), hh. 3-4.
7 Pemerintah RI, “Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional, Pasal
55.
8 Abdul Rahman Saleh, Peran Perpustakaan di Perguruan Tinggi belum Optimal, Mengapa?
http://rahman.staff.ipb.ac.id/2010/12/23/peran-perpustakaan-di-perguruan-tinggi-belum-
optimal-mengapa/ (diunduh pada 27 Juli 2015).
9 http://www.bbc.com/indonesia/majalah/2013/09/130929_pendidikan_perpustakaan.
3ditandai dengan jumlah kunjungan yang relatif banyak setiap harinya meskipun
angka kunjungan menunjukkan penurunan dalam tiga tahun terakhir. Survey awal
juga menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa mengunjungi perpuskaan setelah
mereka kesulitan menemukan data atau informasi secara digital.
Berdasarkan latar belakang di atas, proposal ini diajukan untuk diteliti
mengingat peranan perpustakaan sangat urgensial untuk mendukung penguatan
kegiatan akademik berjalan secara optimal di perguruan tinggi. Visibilitas
penelitian ini dimungkinkan mengingat pelaksanaannya dilakukan di dalam
lembaga sendiri dengan melibatkan orang dalam (full participatory researcher).
Diharapkan, setelah penelitian ini akan menghasilkan rumusan yang dapat
digunakan sebagai pertimbangan manajerial untuk mengoptimalkan fungsi
perpustakaan sebagai unit pendukung penyelenggaraan perkuliahan di tingkat
fakultas.
B. Identifikasi Masalah
Setelah dilakukan pengamatan awal, ditemukan beberapa masalah yang
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Terdapat kesulitan untuk mengoptimalkan pelayanan perpustakaan yang
nyaman dan aman kepada mahasiswa dalam jumlah yang banyak.
2. Terdapat kesulitan teknik menoptimalkan layanan perpustakaan karena
sumber daya pengelolaan yang lemah.
3. Terdapat kesulitan yang lebih rumit dijumpai pada level manajemen dalam
melayani kebutuhan mahasiswa pada perpustakaan fakultas.
C. Rumusan Masalah
Masalah utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah: “apakah
pelayanan perpustakaan dapat dioptimalkan untuk memenuhi kebutuhan sumber
belajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
(FTK UINAM)?” Berdasarkan masalah utama ini, diurai sub permasalahan
sebagai berikut:
1. Apakah pelayanan perpustakaan FTK UINAM sudah memenuhi standar
layanan sarana prasarana pendidikan tinggi?
42. Bagaimana upaya peningkatan mutu layanan perpustakaan FTK UINAM
untuk melayani kebutuhan sumber belajar mahasiswa?
D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini akan berguna untuk:
1. Mendeskripsikan kondisi real pelayanan perpustakaan FTK UINAM sesuai
dengan fungsi dan tugasnya sebagai unit layanan sumber belajar pendidikan
tinggi.
2. Membantu pengelola perpustakaan untuk menganalisis kemungkinan
peningkatan layanan perpustakaan.
3. Bagi peneliti bidang sarana dan prasarana pendidikan akan mendapatkan
horizon yang bermanfaat untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
E. Tinjauan Pustaka
Beberapa kajian terkait layanan perpustakaan dapat dikemukakan pada
bagian ini. Reka Jayanti melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Ketersediaan Koleksi Terhadap Tingkat Kunjungan Pada Perpustakaan Akbid
Bustanul Ulum Langsa. Hasilnya menunjukkan, keterediaan koleksi perpustakaan
berpengaruh secara positif terhadap tingkat kunjungan mahasiswa. Peneliti lain
adalah Pamardi yang menyimpulkan kondisi ruang perpustakaan mempengaruhi
minat mahasiswa mengunjungi perpustakaan di Universitas Atma Jaya.
Prayantini dan kawan-kawan mempelajari pengaruh pemanfaatan
perpustakaan terhadap prestasi belajar mahasiswa pendidikan ekonomi
Universitas Ganesha. Hasilnya menunjukkan adanya pengaruh signifikan
pemanfaatan perpustakaan terhadap prestasi belajar mahasiswa. Sementara itu,
Afrizawati mempelajari pengaruh layanan perpustakaan terhadap minat baca dan
intensitas kunjungan mahasiswa administrasi bisnis pada Politeknik Negeri
Sriwijaya. Afrizawati menyimpulkan bahwa minat baca dan intensitas kunjungan
signifikan dipengaruhi secara parsial oleh 5 (lima) variabel: tangibles,
responsiveness, reability, asurrance, empathy.
Selain artikel dan hasil penelitian di atas, beberapa referensi dapat
disebutkan antara lain: Gerard McCabe (1992), Academic Libraries in Urban and
Metropolitan Areas: A Management Handbook mengkaji peran dan strategi
5perpustakaan perguruan tinggi bagi perkembangan masyarakat urban. Buku lain
adalah Hurlbert (2008) menjadi editor buku Defining Relevancy: Managing the
New Academic Library. Buku ini membuka wacana reorientasi pengelolaan
perpustakaan akademik karena pengaruh perkembangan dunia baru. Di lain buku,
Jeannette Woodward (2000), Countdown to a New Library mengajukan
argumentasi, pola dan model apa yang disebutnya perpustakaan baru.
Referensi yang mendasari pijakan dan standardisasi penyelenggaraan
perpustakaan di Indonesia merujuk kepada UU. No. 43 tahun 2007 tentang
Standar Perpustakaan Nasional. Undang-undang tersebut memuat lima (5) standar
perpustakaan: standar koleksi, standar sarana dan prasarana, standar pelayanan,
standar penyelenggaraan, dan standar pengelolaan.
6BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan berperan penting dalam mendukung efektifitas kegiatan
akademik di perguran tinggi. Mutu perpustakaan terutama layanan dan
koleksinya, oleh berbagai peneliti disebut turut mempengaruhi kualitas lembaga
pendidikan tinggi.
B. Karakteristik Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan pada dasarkan adalah suatu kumpulan buku, dokumen,
koran, material audiovisual yang dijaga dan dilembagakan untuk dibaca dan
dipinjamkan.1 Secara khusus, Sjahrial-Pamuntjak mendefinisikan Perpustakaan
Perguruan Tinggi sebagai perpustakaan yang tergabung dalam lingkungan
lembaga pendidikan tinggi, baik yang berupa Perpustakaan Universitas,
Perpustakaan Fakultas, Perpustakaan Akademik, dan Perpustakaan Sekolah
Tinggi”.2 Yuven menambahkan bahwa Perpustakaan Perguruan Tinggi
merupakan unit pelaksana teknis (UPT) yang bersama-sama dengan unit lain
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi melalui kegiatan menghimpun,
memilih, mengolah, merawat serta melayankan sumber informasi kepada lembaga
induk khususnya dan masyarakat akademis pada umumnya.3
Definisi yang dikemukakan Sjahrial-Pamuntjak dan Yupen menunjukkan
bahwa Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan institusi yang dibentuk di
bawah naungan Perguruan Tinggi. Perpustakaan didirikan dengan tujuan untuk
1 Heater Bateman, at al., Dictionary of Information and Library Management (London: A & C
Black Publisher, 2006), hh. 118-119.
2 Sjahrijal-Pamuntjak, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan. (Jakarta: Djambatan, 2000), h.
4.
3 Yuni Yuven, “Perpustakaan Perguruan Tinggi Pedoman Pengelolaan dan Standarisasi” dalam
www. http:/yuni_yuven.blog.undip.ac.id. (diakses 19 Oktober 2015)
7membantu dan mendukung Perguruan Tinggi tersebut dalam memenuhi
kebutuhan informasi ilmiah sivitas akademika di Perguruan Tinggi dan
merupakan pusat sumber informasi yang melayani kebutuhan dan permintaan
informasi pengguna perpustakaan.
C. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi
Layaknya setiap perguruan tinggi memiliki sarana perpustakaan untuk
memenuhi kebutuhan bahan dan sumber akademik bagi warganya secara
terorganisasi. Menurut Sjahrial-Pamuntjak perpustakaan perguruan tinggi
ditujukan untuk membantu perguruan tinggi menjalankan program pengajaran.4
Dalam Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi disebutkan bahwa:
sebagai unsur penunjang perguruan tinggi, perpustakaan bertujuan:
1. Mengadakan buku, dan pustaka lainnya untuk dipakai oleh dosen,
mahasiswa dan staf lainnya bagi kelancaran program pengajaran di
perguruan tinggi.
2. Mengadakan buku, jurnal dan pustaka lainnya yang diperlukan untuk
penelitian sejauh dana tersedia.
3. Mengusahakan, menyimpan dan merawat pustaka yang bernilai sejarah
yang dihasilkan oleh sivitas akademika.
4. Menyediakan sarana bibliografi untuk menunjang pemakaian pustaka.
5. Menyediakan tenaga yang cakap serta penuh dedikasi untuk melayani
kebutuhan pengguna perpustakaan, dan bila perlu, mampu memberikan
pelatihan pengguna pustaka.
4 Sjahrijal-Pamuntjak, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan, h. 4
86. Bekerjasama dengan perpustakaan lain untuk mengembangkan program
perpustakaan.5
Perpustakaan perguruan tinggi ikut serta dalam mendukung kegiatan
perkuliahan dengan fungsi pokok mencari, mengumpulkan, mengolah,
mengembangkan serta merawat informasi berupa koleksi perpustakaan baik cetak
maupun elektronik. Sebagai pusat sumber informasi, perpustakaan sedapat
mungkin menyediakan informasi-informasi terbaru demi memenuhi kebutuhan
informasi penggunanya dan kelangsungan kegiatan akademik dalam lingkungan
lembaga dimana perpustakaan itu bernaung.
D. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi
Yuven merinci fungsi perpustakaan bagi perguruan tinggi sebagai berikut:
1. Lembaga pengelola sumber-sumber informasi.
2. Lembaga pelayanan dan pendayagunaan informasi.
3. Wahana rekreasi berbasis ilmu pengetahuan.
4. Lembaga pendukung pendidikan (pencerdas bangsa).
5. Lembaga pelestari hasanah budaya bangsa.6
Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi mengelompokkan tujuh
fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi, yaitu: fungsi edukasi, fungsi informasi,
fungsi riset, fungsi rekreasi, fungsi publikasi, fungsi deposit, dan fungsi
interpretasi.7
Fungsi edukasi menggariskan bahwa perpustakaan sejatinya menjadi
sumber belajar sivitas akademik. Karena fungsi ini, koleksi yang tersedia di
5 Departemen Pendidikan Nasiona RI. Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi Buku
Pedoman Edisi Ketiga (Jakarta: Depertemen Pendidikan Nasional RI Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, 2004), h. 32.
6 Yuni Yuven, “Perpustakaan Perguruan Tinggi Pedoman Pengelolaan dan Standarisasi”, h. 1.
7 Departemen Pendidikan Nasiona RI. Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi Buku
Pedoman, hh. 3-4.
9perpustakaan seharusnya koleksi yang mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran termasuk mengorganisasi kebutuhan bahan pembelajaran untuk
setiap program studi. Kebutuhan dimaksud tidak saja terkait dengan koleksi
material perkuliahan, tetapi juga koleksi lain yang bisa digunakan oleh pengguna
dalam mengembangkan teori, gagasan, prosedur atau evaluasi hasil perkuliahan
itu sendiri.
Fungsi informasi perpustakaan mengharuskan perpustakaan menyediakan
sumber dan bahan informasi yang mudah diakses oleh pencari dan pengguna
informasi. Dalam fungsi ini, perpustakaan idealnya dikembangkan secara
berkelanjutan mengikuti irama perkembangan teknologi informasi sehingga tetap
efektif dapat melayani pelanggannya tanpa hambatan. Dalam perkembangan
terkini dikenal berbagai model perpustakaan seperti perpustkaan digital yang
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan informasi secara digital.
Perpustakaan juga berfungsi sebagai wadah riset. Artinya, perpustakaan
mempersiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian dan
pengkajian ilmu pengetahuan, teknologi dan seni baik primer maupun sekunder.
Fungsi ini menjadi tipikal perpustakaan perguruan tinggi dimana kegiatan riset
menjadi salah satu aktifitas yang harus dipenuhi baik mahasiswa maupun dosen.
Dengan demikian, koleksi pendukung penelitian mutlak dimiliki agar perguruan
tinggi dapat menghasilkan karya-karya riset yang dapat diandalkan dan
bermanfaat untuk kepentingan pembangunan masyarakat di berbagai bidang.
Perpustakaan berfungsi rekreasi dimana didalamnya tersedia koleksi
rekreatif yang bermakna untuk membangun dan mengembangkan kreativitas,
minat dan daya inovasi pengguna perpustakaan. Hal ini berarti, perpustakaan tidak
hanya mengkoleksi bahan dan sumber akademik tetapi juga baban dan sumber
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lain yang lebih ringan dan menghibur, seperti majalah, koran, game, film, dan lain
sebagainya.
Perpustakaan seyogyanya membantu melakukan publikasi karya yang
dihasilkan oleh penggunanya. Dalam fungsi ini perpustakaan terhubung dengan
lembaga penerbitan perguruan tinggi sehingga terbitan dapat langsung menjadi
koleksi bahkan menjadi rujukan akademik.
Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan pengetahuan
yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya. Fungsi adalah konsekuensi dari
fungsi publikasi yang mengharuskan perpustakaan menyebarkan hasil karya
penggunanya. Idealnya, perpustakaan perguruan tinggi menyimpan karya-karya
akademik dosen dan mahasiswa sehingga senantiasa dapat dibaca atau dirujuk
oleh pengunjung. Dengan fungsi ini pula, perpustakaan idealnya merepresentasi
kemajuan akademik perguruan tinggi dimana dia dibentuk.
Perpustakaan berfungsi melakukan kajian dan memberikan nilai tambah
atas sumber-sumber informasi yang dimilikinya yang bertujuan untuk membantu
penggunanya dalam melakukan perannya secara efektif. Fungsi interpretasi
memberi kewenangan kepada perpustakaan untuk melakukan atribus dan
kualifikasi sumber dan bahan serta mengkategorikannya berdasarkan kebutuhan
akademik pengguna.
E. Jenis Layanan Perpustakaan Perguruan Tinggi
Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi menyebutkan bahwa
jenis layanan perpustakaan perguruan tinggi meliputi: layanan sirkulasi, layanan
referens dan layanan multimedia”.8
8 Departemen Pendidikan Nasiona RI. Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi Buku
Pedoman, h. 71-80.
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a. Layanan Peminjaman (sirkulasi)
Salah satu pelayanan yang ada di perpustakaan adalah layanan sirkulasi.
Layanan ini memberi kesempatan kepada pengguna untuk meminjam bahan
perpustakaan untuk dibawa ke luar perpustakaan. Jenis bahan yang dapat
dipinjamkan dapat berupa buku, jurnal, kaset, CD, atau bahan perpustakaan
lainnya. Layanan sirkulasi merupakan layanan peminjaman koleksi yang
diberikan untuk pengguna perpustakaan. Fungsi utamanya adalah untuk
meminjamkan koleksi perpustakaan dengan jangka waktu tertentu. Sedangkan
tugas dari layanan sirkulasi adalah meminjamkan, mengembalikan, mencatat
pemesanan, memperpanjang masa pinjam, menagih, memberikan sanksi dan
memberikan keterangan bebas/bersih pinjaman. Menurut Darmono, “Layanan
Sirkulasi adalah layanan kepada pemakai perpustakaan berupa peminjaman bahan
pustaka yang dimiliki perpustakaan”.9
Dari pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa pelayanan sirkulasi
memiliki tugas seperti peminjaman buku, perpanjangan waktu peminjaman buku,
pengembalian buku, dan tugas-tugas lain yang berkaitan dengan peminjaman.
Sirkulasi merupakan pelayanan yang menyangkut peredaran bahan-bahan pustaka
yang dimiliki oleh perpustakaan. Sutarno menulis layanan sirkulasi adalah
kegiatan melayani pemakai jasa perpustakaan dalam pemesanan, peminjaman, dan
pengembalian bahan pustaka beserta penyelesaian adminstrasinya”.10 Kedua
pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa layanan sirkulasi merupakan kegiatan
yang berhubungan langsung dengan pengguna perpustakaan berupa peminjaman,
9 Darmono, Buku Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Grasindo, 2001), h.
141.
10 N. S. Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat (Jakarta: Sagung Seto, 2004), h. 93.
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pengembalian, serta penyelesaian administrasi bahan pustaka yang dimiliki oleh
perpustakaan. Penyelenggaraan layanan sirkulasi bertujuan untuk:
1. Supaya mereka mampu memanfaatkan koleksi tersebut semaksimal
mungkin.
2. Mudah diketahui siapa meminjam koleksi tertentu, dimana alamatnya serta
kapan koleksi itu harus kembali. Dengan demikian apabila koleksi itu dip
erlukan peminat lain akan segera dapat diketahui alamat
peminjam/dinantikan pada waktu pengembalian.
3. Terjaminnya pengembalian pinjaman dalam waktu yang jelas dengan
demikian kemana bahan pustaka akan terjaga.
4. Diperoleh data kegiatan perpustakaan terutama yang berkaitan dengan
pemanfaatan koleksi.
5. Apabila terjadi pelanggaran akan segera diketahui.11
Berdasarkan tujuan layanan sirkulasi tersebut dapat disimpulkan bahwa
pekerjaan layanan sirkulasi harus dilakukan dengan cepat dan tepat dan prosedur
layanan yang mudah dan sederhana sehingga keamanan bahan pustaka, serta
pelanggaran dapat diatasi dengan segera. Agar tujuan tersebut dapat tecapai maka
layanan sirkulasi harus melaksanakan tugas sebagaimana dinyatakan oleh
Sulistiyo-Basuki yaitu:
1. Mengawasi pintu masuk dan keluar perpustakaaan
2. Pendaftaran anggota, perpanjangan keanggotaan, dan pengunduran diri
anggota perpustakaan
3. Meminjamkan serta mengembalikan buku dan memperpanjang waktu
peminjaman
11Lasa H. S., Jenis-jenis Pelayanan Informasi Perpustakaan (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1994), hh. 1-2.
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4. Menarik denda bagi buku yang terlambat dikembalikan
5. Mengeluarkan surat peringatan bagi peminjam buku, khususnya buku
hilang atau rusak.
6. Bertanggung jawab atas segala berkas peminjaman.
7. Membuat statistik peminjaman
8. Peminjaman antar perpustakaan
9. Mengawasi urusan penitipan tas, jas, mantel dan sebagainya milik
pengunjung perpustakaan
10. Tugas lainnya terutama yang berhubungan dengan peminjaman.12
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pelayanan sirkulasi memiliki
tugas melakukan pendaftaran anggota, peminjaman, perpanjangan waktu pinjam
dan pengembalian buku, menarik denda bagi buku yang terlambat dikembalikan,
membuat statistik peminjaman serta tugas layanan terutama yang berkaitan
dengan peminjaman.
b. Layanan Referensi (Jasa Rujukan)
Layanan rujukaan adalah kegiatan untuk membantu pengguna menelusur
informasi dalam berbagai subjek. Dengan pelayanan ini, pengguna dibantu untuk
menemukan informasi dengan cepat, menelusur informasi dengan lebih spesifik
dan dengan pilihan subjek yang lebih luas, dan memanfaatkan sarana penelusuran
yang tersedia secara optimal.
Tugas dari layanan rujukan adalah memberikan informasi yang bersifat
umum, membantu menggunakan katalog dan memberikan petunjuk cara
memanfaatkannya, membimbing pengguna dalam penelusuran informasi,
menjelaskan cara menggunakan bahan perpustakaan rujukan, membantu
12Sulistyo-Basuki, Pengantar llmu Perpustakaan (Jakarta: Pustaka.Gramedia Utama, 1993), hh.
257-259.
14
pengguna untuk menemukan informasi/bahan perpustakaan yang dicarinya dan
membuat jajaran vertikal yang berisi prospektus, brosur dan sebagainya.
Layanan Referensi adalah layanan yang diberikan oleh perpustakaan untuk
koleksi-koleksi khusus seperti kamus, almanak, direktori, buku tahunan yang
berisi teknis dan singkat. Koleksi ini tidak boleh dibawa pulang oleh pengunjung
perpustakaan tetapi hanya untuk dibaca ditempat”.13 Pengguna datang ke
perpustakaan untuk mencari informasi yang beraneka ragam. Ada yang mencari
data biografi seorang pahlawan atau lokasi suatu kota. Untuk dapat membantu
dalam menemukan informasi yang diperlukan, perpustakaan menyediakan koleksi
referensi yang terpilih dan yang tepat untuk menjawab pertanyaan pengguna
perpustakaan.
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa pelayanan referensi merupakan
kegiatan untuk melayani pengguna perpustakaan untuk mendapatkan informasi
yang dibutuhkan dengan koleksi yang dimiliki perpustakaan seperti ensiklopedia,
kamus, almanak, direktori dan sebagainya. Koleksi ini tidak boleh dipinjam tetapi
hanya boleh dibaca ditempat.
Lasa berpendapat bahwa tujuan pelayanan referensi adalah sebagai
berikut:
1. Membimbing pengguna jasa perpustakaan agar memanfaatkan semaksimal
mungkin akan koleksi yang dimiliki suatu perpustakaan. Mereka
diharapkan mampu mandiri dalam menggunakan sumber-sumber tersebut.
2. Memilihkan sumber rujukan yang lebih tepat untuk menjawab pertanyaan
dalam bidang tertentu.
13Darmono, Buku Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, h. 141.
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3. Memberi pengarahan kepada pengguna untuk memperluas wawasan
mereka dalam suatu topik, subjek, karena penjelasan suatu masalah
diberikan beberapa sumber dengan gaya yang berbeda.
4. Mendayagunakan sumber rujukan semaksimal mungkin dalam
pengembangan ilmu pengetahuan.
5. Tercapainya efesiensi tenaga, biaya dan waktu.14
Sedangkan fungsi layanan referensi menurut Sumardji, yaitu:
1. Informasi, yaitu memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tentang
informasi yang dibutuhkan oleh para pemakai perpustakaan.
2. Bimbingan kepada para pemakai perpustakaan untuk mencari bahan
pustaka dalam kelompok koleksi referensi yang tepat, dan bagaimana pula
cara menggunakannya untuk mencari informasi yang dikehendaki.
3. Pemilihan/Penilaian, yaitu memberikan petunjuk/pengertian tentang
bagaimana cara memilih/menilai bahan pustaka dalam kelompok koleksi
referensi yang bermutu dan berbobot ilmiah agar diperoleh sumber
informasi yang berdaya guna maksimal. Berdasarkan uraian yang telah
dikemukakan di atas tujuan dan fungsi layanan pelayanan referensi
memberikan bimbingan kepada pengguna tentang bagaimana cara
menemukan serta cara menggunakan setiap bahan pustaka koleksi
referensi.15
c. Layanan Multimedia atau Audiovisual
Layanan multimedia adalah kegiatan melayankan bahan multimedia kepada
pengguna untuk ditayangkan dengan bantuan perlengkapannya di dalam
perpustakaan, misalnya, film dengan proyektornya. Adapun tujuan dari layanan
14Lasa H. S., Jenis-jenis Pelayanan Informasi Perpustakaan, h. 34.
15P. Sumardji, Perpustakaan: Organisasi dan Tatakerjanya (Yogyakarta: Kanisius, 1994), h. 12.
16
audiovisual dalam Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah sebagai
berikut:
1. Menyediakan media khusus untuk tujuan pendidikan, pengajaran, penelitian
dan rekreasi.
2. Memotivasi pengguna agar lebih banyak memanfaatkan fasilitas
perpustakaan.
3. Meningkatkan kualitas penyampaikan informasi dan pesan pendidikan.
4. Meningkatkan daya ingat pengguna melalui bahan perpustakaan multi media
di samping lewat bacaan.16
Sedangkan bahan perpustakaan multi media dan perlengkapannya dapat
dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu sebagai berikut:
1. Bahan perpustakaan yang melalui perlengkapannya hanya menampilkan citra,
misalnya slaid, beningan (trancparancy) dan bahan pustaka renik.
2. Bahan perpustakaan yang melalui perlengkapannya hanya mengeluarkan
bunyi, misalnya kaset audio, piringan hitam, cakram optic.
3. Bahan perpustakaan yang melalui perlengkapnnya menampilkan citra diserta
bunyi, misalnya kaset atau cakram video melalui mesin video, film suara
melalui proyektor film.17
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa layanan audiovisual adalah
salah satu layanan yang dapat memberikan motivasi kepada pengguna untuk
menggunakan layanan yang ada di perpustakaan. Layanan audiovisual juga terdiri
dari berbagai macam bahan yang dapat dipakai pengguna perpustakaan sesuai
dengan kebutuhannya.
16Departemen Pendidikan Nasional RI, Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional RI, 2004), h. 90.
17Departemen Pendidikan Nasional RI, Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi, h. 90.
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6. Kebutuhan Informasi
Di era informasi sekarang ini, perubahan dapat terjadi dalam waktu sangat
cepat. Informasi menjadi sesuatu yang sangat penting. Tanpa informasi, berupa
data, info atau pengetahuan dan sebagainya sesuai dengan kebutuhan masing-
masing, maka pengguna informasi akan kesulitan untuk mendapatkan informasi
yang mereka butuhkan. Tidak ada seorangpun yang tidak membutuhkan
informasi. Kebutuhan informasi seseorang sangat berbeda-beda sesuai dengan
kebutuhan yang diinginkan.
Kebutuhan informasi setiap orang pasti berbeda-beda baik dalam tingkat
kebutuhannya sampai dengan jenis informasi yang dibutuhkannya. Berikut ini
beberapa pengertian tentang kebutuhan informasi menurut beberapa ahli. Menurut
Sankarto dan Permana, informasi tidak hanya sekedar produk sampingan, namun
sebagai bahan yang menjadi faktor utama yang menentukan kesuksesan atau
kegagalan, oleh karena itu informasi harus dikelola dengan baik. Informasi adalah
data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna, lebih berarti dan bermanfaat
bagi penggunanya.18 Senada dengan pendapat di atas, Taylor, ” ada empat lapisan
atau tingkatan yang dilalui oleh pikiran manusia sebelum sebuah kebutuhan
benar-benar dapat terwujud secara pasti:
1. Visceral need, yaitu tingkatan ketika kebutuhan informasi belum sungguh-
sungguh dikenali sebagai kebutuhan, sebab belum dapat dikaitkan dengan
pengalaman-pengalaman seseorang dalam hidupnya. Inilah kebutuhan
“tersembunyi” yang seringkali baru muncul setelah ada pengalama
tertentu.
18Bambang S. Sankarto dan Maman Permana, Identifikasi Kebutuhan Informasi Melalui Teknik
Pengamatan, Wawancara, dan Angket, 2008 http:// pfi3pdata.litbang.deptan.go.id/laporan/
one/26/file+kebutuhan (dikutip 13 April 2015).
18
2. Conscious need, yaitu ketika seseorang mulai mereka-reka apa
sesungguhnya yang ia butuhkan.
3. Formalized need, yaitu ketika seseorang mulai secara lebih jelas dan
terpadu dapat mengenali kebutuhan informasinya, dan mungkin disaat
inilah ia baru dapat menyatakan kebutuhannya kepada orang lain.
4. Compromised need, yaitu ketika seseorang mengubah-ubah rumusan
kebutuhannya karena mengantisipasi, atau bereaksi terhadap kondisi
tertentu.19
Sedangkan menurut Belkin, ”kebutuhan informasi terjadi ketika seseorang
menyadari adanya kekurangan dalam tingkat pengetahuannya tentang situasi atau
topik tertentu dan berkeinginan mengatasi kekurangan tersebut”. Sedangkan
menurut Krikelas,” Kebutuhan informasi timbul ketika pengetahuan yang dimiliki
seseorang kurang dari yang dibutuhkan, sehingga mendorong seseorang untuk
mencari informasi”.20 Dikaitkan dengan lingkungan yang menyebabkan timbulnya
kebutuhan, ada beberapa kebutuhan yang dikemukakan oleh Katz, Gurevitch dan
Haas yang dikutip oleh Yusuf sebagai berikut:
1. Kebutuhan kognitif, kebutuhan ini berkaitan erat dengan kebutuhan untuk
memperkuat atau menambah informasi, pengetahuan, dan pemahaman
seseorang akan lingkungannya.
2. Kebutuhan efektif, kebutuhan ini kaitkan dengan penguatan estetis, hal
yang dapat menyenangkan dan pengalaman-pengalaman emosional.
19Robert S. Taylor, “The Process of Asking Questions” American Documentation, Vol.13, No. 4,
October 1962, hh. 391-396,
20Ishak, “Kebutuhan Informasi Mahasiswa Progam Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS) FK-UI
dalam Memenuhi Tugas Journal Reading”, Pustaha: Jurnal Studi Perpustakaan dan Informasi,
Vol.2, No.2, Desember 2006, h. 91.
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3. Kebutuhan integrasi personal (personal integrative need), kebutuhan ini
dikaitkan dengan penguatan kredibilitas, kepercayaan, stabilitasdan status
individu.
4. Kebutuhan integritas sosial (social integrative needs), kebutuhan ini
dikaitkan dengan penguatan hubungan dengan keluarga, teman dan orang
lain.
5. Kebutuhan berkhayal (escapist needs), kebutuhan ini dikaitkan dengan
kebutuhan-kebutuhan untuk melarikan diri, melepaskan ketegangan dan
hasrat untuk mencari hiburan atau pengalihan (diversion).21
Sedangkan menurut Wilson sebagaimana dikutip oleh Yulianah,
Munculnya kebutuhan informasi dipengaruhi oleh kebutuhan pribadi yang
berkaitan kebutuhan fisiologi, efektif maupun kognitif terkait dengan peran
seseorang dalam pekerjaan atau kegiatan dan tingkat kompetensi seseorang
sebagimana diharapkan oleh lingkungannya.22 Selain pendapat di atas, Belkin
sebagaimana dikutip oleh Ishak, bahwa kebutuhan informasi terjadi ketika
seseorang menyadari adanya kekurangan dalam tingkat pengetahuannya tentang
situasi atau topik tertentu dan berkeinginan mengatasi kekurangan tersebut”.23
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kebutuhan informasi terjadi
ketika seseorang menganggap bahwa pengetahuan yang ia miliki saat ini sangat
kurang dari yang dibutuhkannya untuk menyelesaikan satu masalah.
21P. M. Yusup, “Sumber-Sumber Informasi”, kuliah FIKOM UNPAD (1995), h. 338. tersedia pada
http://bdg.centrin.net.id/~pawitmy (12/03/2014)
22Yulianah,.”Kebutuhan Informasi Pemustaka : studi kasus di perpustakaan keliling kota
administrasi”, (2009), h. 10. tersedia pada http://www.digilib.ui.ac.id/opac/themes/libri2/
(13/09/2015).
23Ishak, “Kebutuhan Informasi Mahasiswa Progam Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS) FK-UI
dalam Memenuhi Tugas Journal Reading”, h. 91.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kebutuhan informasi sangat
penting dan menjadi salah satu bahan yang menjadi faktor utama yang
menentukan kesuksesan atau kegagalan, dan kebutuhan informasi timbul ketika
seseorang kurang akan pengetahuan, sehingga akan mendorong seseorang untuk
mencari informasi. Kebutuhan informasi seseorang terjadi karena adanya
kesenjangan antara pengetahuan yang ia miliki dimana seseorang merasa bahwa
informasi yang ia miliki masih kurang atau tidak memadai untuk mencapai tujuan
tertentu dalam hidupnya. Ketika seseorang menyadari bahwa apa yang
diketahuinya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan informasinya, maka timbul
keinginan untuk memenuhi kebutuhan informasinya tersebut.
a. Jenis Kebutuhan Informasi
Jenis kebutuhan informasi pengguna sangat beraneka ragam. Berhubungan
dengan tugas pekerjaan, Jarverlin yang dikutip oleh Ishak, memberi klasifikasi
terhadap jenis kebutuhan informasi, yaitu:
1. Informasi yang berkaitan dengan masalah, menggambarkan struktur, sifat
dan syarat dari masalah yang sedang dihadapi, misalnya dalam masalah
konstruksi jembatan, informasi yang dibutuhkan adalah mengenal jenis,
tujuan dan masalah yang dihadapi dalam membangun, konstruksi
jembatan. Pada kasus ini kemungkinan telah ada sumber informasi yang
telah membahas hal yang sama.
2. Informasi yang berkaitan dengan wilayah, terdiri dari pengetahuan tentang
fakta, konsep, hukum dan teori dari wilayah permasalahan. Misalnya
dalam masalah kontruksi jembatan, wilayah informasi yang diperlukan
adalah kekuatan dan tingkat pemuaian besi. Jenis ini yang dibutuhkan
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berupa uji ilmiah dan teknologi informasi. Informasi tersebut terdapat
dalam terbitan jurnal ilmiah dan buku teks.
3. Informasi sebagai pemecahan masalah, menggambarkan bagaimana
melihat dan memformulasikan masalah, apa masalah dan wilayah
informasi bagaimana yang akan digunakan dalam upaya memecahkan
masalah. Misalnya dalam konstruksi jembatan, insinyur perencana akan
menghadapi pro dan kontra mengenai berbagai informasi mengenai desain
jenis jembatan. Ini hanya dapat dipecahkan pada keahlian seseorang dan
pengetahuan yang dimiliki.24
Sedangkan menurut Devadason, jenis kebutuhan informasi tergantung
pada kegiatan kerja, disiplin ilmu/ bidang pekerjaan/ minat, fasilitas yang
tersedia, kedudukan atau jabatan seseorang, motivasi, kebutuhan untuk
mengambil keputusan, kebutuhan untuk menemukan ide baru dan kebutuhan
mencari kebenaran. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis kebutuhan
informasi ada beberapa jenis antara lain yaitu informasi yang berkaitan dengan
masalah, informasi yang berkaitan dengan wilayah, informasi sebagai pemecahan
masalah, dan jenis kebutuhan informasi tergantung pada kegiatan kerja, disiplin
ilmu dan lain sebagainya.25
Ada beberapa pendapat yang mengemukakan faktor yang mempengaruhi
kebutuhan informasi. Salah satunya Nicholas menyebut lima faktor yang
mempengaruhi kebutuhan informasi pemakai, yaitu:
1. Jenis pekerjaan
24Ishak, “Kebutuhan Informasi Mahasiswa Progam Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS) FK-UI
dalam Memenuhi Tugas Journal Reading”, h. 4.
25Devadason, F. J. “Sebuah Metedologi untuk Indentifikasi Kebutuhan Informasi Pengguna”,
(2009) <http://archive.ifla.org/IV/ifla62/62-devf.htm>.
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2. Personalitas, yaitu aspek psikologi dari pencari informasi, meliputi
ketepatan, ketekunan mencari informasi, pencarian secara sistematis,
motivasi dan kemauan menerima informasi dari teman, kolega, dan
atasan.
3. Waktu.
4. Akses, yaitu menelusur informasi secara internal (di dalam organisasi)
atau eksternal (di luar organisasi).
5. Sumber daya teknologi yang digunakan untuk informasi.26
Selain pendapat di atas, Wilson sebagaimana dikutip oleh Ishak,
menguraikan faktor yang secara bertingkat mempengaruhi kebutuhan informasi,
yaitu:
1. Kebutuhan individu (person)
2. Kebutuhan yang ada dalam diri individu meliputi kebutuhan psikologis
(psychological needs), kebutuhan afektif (affectif needs) dan kebutuhan
kognitif (cognitive needs).
3. Peran sosial (social role)
4. Peran sosial meliputi peran kerja (work rule) dan tingkat kinerja
(performance level), akan mempengaruhi faktor kebutuhan yang ada
dalam diri individu.
5. Lingkungan (environment)
6. Faktor lingkungan meliputi lingkungan kerja (work environment),
lingkungan sosial budaya (socio-cultural environment), lingkungan
politik-ekonomi (politic-economic envoronment) dan lingkungan fisik
(physical enviroment) mempengaruhi faktor peran sosial maupun faktor
26Ishak, “Kebutuhan Informasi Mahasiswa Program Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS) FK-UI
dalam Pemenuhan Tugas Journal Reading”, h. 93.
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kebutuhan individu, sehingga terjadi pengaruh bertingkat yang akan
membentuk kebutuhan informasi. Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan
informasi adalah pekerjaan, personalitas, waktu, akses, sumber daya
teknologi, kebutuhan individu seperti kebutuhan psikologis, kebutuhan
efektif, kebutuhan kognitif, peran sosial seperti peran kerja dan peran
tingkat kinerja individu dan faktor lingkungan seperti lingkungan kerja,
sosial budaya, politik, ekonomi dan lingkungan fisik.27
b. Sumber Informasi
Perpustakaan merupakan tempat sumber informasi bagi seluruh pengguna
perpustakaan. Sumber informasi merupakan segala macam informasi yang bisa
diawasi, dikendalikan, diolah, dan dikelola oleh perpustakaan untuk seluruh
pengguna yang ingin memenuhi kebutuhan informasi.
Menurut Krikelas dan Arsland yang dikutip oleh Astuti, sumber informasi
terbagi menjadi kebutuhan informasi internal dan kebutuhan informasi eksternal.
Sumber informasi internal diantaranya catatan pribadi dan hasil pengamatan,
sedangkan sumber informasi eksternal merupakan sumber informasinya yang
didapatkan melalui sumber informasi langsung. Sedangkan menurut Bouzza dan
Evan yang dikutip oleh Astuti, sumber informasi terdiri dari sumber informasi
formal dan informal. Yang termasuk sumber informasi formal adalah buku,
majalah, koran, internet, TV dan radio. Sedangkan yang termasuk sumber
informasi informal adalah dosen, rekan seprofesi dan teman. Dari pengertian di
atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan merupakan tempat sumber informasi
bagi seluruh pengguna yang ingin memenuhi kebutuhan informasi. Sumber
27Ishak, “Kebutuhan Informasi Mahasiswa Program Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS) FK-UI
dalam Pemenuhan Tugas Journal Reading”, hh. 93-94.
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informasi terbagi menjadi kebutuhan informasi internal dan kebutuhan informasi
eksternal, dan juga sumber informasi formal dan informal. 28
c. Pengguna Informasi
Setiap orang yang membutuhkan informasi disebut dengan pengguna
informasi. Pengguna informasi adalah pihak yang menerima atau menggunakan
informasi.29 Pengguna informasi dapat menentukan kualitas seperti apa,
menyampaikan apa dan bagaimana kebutuhan informasi mereka. Penyedia
informasi harus bekerja dengan pengguna untuk menentukan kebutuhan mereka,
dan bekerja sama dengan sumber informasi lain. Karakteristik jenis pengguna
informasi adalah:
1. Mahasiswa, pada umumnya sering menggunakan buku dari pada majalah
yang memberikan penjelasan mengenai topik-topik tertentu.
2. Mahasiswa Pasca Sarjana, yang mencari informasi untuk penelitian yang
sesuai dengan bidang-bidang mereka.
3. Para Dokter, tenaga medis yang bekerja dirumah sakit yang memiliki
kesibukan dengan kegiatan atau aktivitas klinisnya.
4. Dosen dan peneliti, para dosen yang memerlukan informasi untuk
keperluan belajar atau mengajar sedangkan peneliti memerlukan informasi
untuk mengetahui sejauhmana telaah orang untuk digunakan dalam
menentukan langkah yang akan diambil selanjutnya.
5. Pengamat, mencari informasi mengenai topik-topik yang banyak diminati
orang.
28Astuti. 2008. “Kebutuhan dan Perilaku Pencarian Informasi: Studi Kasus Mahasiswa PDPT FIB
UI 2007 dengan Metode Problem-Based Learning (PBL)” (2008), h. 11, tersedia pada
http://www.diligib.ui.ac.id/ opac/themes/libri2/ (02/09/2015)
29Bambang S. Sankarto dan Maman Permana, Identifikasi Kebutuhan Informasi Melalui Teknik
Pengamatan, Wawancara, dan Angket, h. 4.
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6. Bidang-bidang khusus, orang yang mencari informasi mengenai penelitian
dimasa lalu dengan motivasi atau sasaran belajar seumur hidup.
7. Masyarakat umum, untuk menambah pengetahuan dan mencari informasi
serta hiburan.
8. Industri dan pemasaran, untuk mengetahui perkembangan teknologi
industri.
Pengguna atau pemakai jasa perpustakaan adalah semua pengunjung
perpustakaan yang bertujuan menggunakan fasilitas perpustakaan untuk mencari
informasi dalam rangka memperoleh bahan pustaka atau pengetahuan”.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengguna informasi adalah
pihak yang menerima atau menggunakan informasi seperti mahasiswa, mahasiswa
pasca sarjana, dosen dan peneliti, pengamat, bidang-bidang khusus, masyarakat
umum, industri dan pemasarannya untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Sintesis:
Kebutuhan Informasi adalah pengakuan seseorang mengenai adanya kekurangan
dalam tingkat pengetahuannya tentang situasi atau topik tertentu dan berkeinginan
untuk mengatasi kekurangan tersebut yang tercermin dengan indikator-indikator
(1). Pengguna Perpustakaan, (2). Faktor yang Mempengaruhi, (3). Jenis
Kebutuhan Informasi, (4). Sumber Informasi.30
7. Koleksi Perpustakaan
Koleksi perpustakaan unsur pokok yang sangat penting pada sebuah
perpustakaan, karena koleksi yang memadai mahasiswa akan terbantu untuk
mendapatkan informasi, sehingga kehadiran perpustakaan dalam lingkungan
kampus akan sangat berpengaruh terhadap teratasinya kondisi ketertinggalan
mahasiswa akan informasi.
30P. M. Yusup, “Sumber-Sumber Informasi”, kuliah FIKOM UNPAD (1995), h. 156.
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a. Pengertian Koleksi Perpustakaan
Koleksi perpustakaan merupakan koleksi yang dimiliki oleh setiap
perpustakaan untuk digunakan oleh pengguna yang ingin mendapatkan informasi
yang dibutuhkan. Menurut Undang-undang No 43 tahun 2007 tentang
perpustakaan pada pasal 1 ayat 2 dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan
koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya
cetak, dan/atau karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai
pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan. Koleksi perpustakaan tidak
berdayaguna tanpa adanya pemustaka maupun pengolah/penghimpun/pelayan.
Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi menandaskan bahwa
koleksi adalah sejumlah pustaka tentang suatu perkara tertentu, atau jenis tertentu,
yang dikumpulkan oleh seseorang atau suatu perpustakaan”. Dari uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa koleksi perpustakaan adalah semua jenis bahan pustaka
(meliputi berbagai ilmu) yang dikumpulkan, diolah oleh seseorang atau
perpustakaan yang digunakan sebagai sarana penunjang pengembangan
pendidikan.31
b. Fungsi Koleksi Perpustakaan
Pada pembahasan sebelumnya sudah dijelaskan bahwa perpustakaan
merupakan salah satu sarana pelestarian bahan pustaka. Bahan pustaka yang
dimaksud merupakan hasil budaya dan mempunyai fungsi sebagai sumber
informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan, dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan menunjang pelaksanaan pembangunan
nasional.
31Departemen Pendidikan Nasiona RI. Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi Buku
Pedoman, h. 160.
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Dalam pengertian perpustakaan yang mutakhir ini juga tersirat fungsi
perpustakaan pada umumnya, yaitu sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan,
teknologi dan kebudayaan. Namun secara khusus, setiap jenis perpustakaan
mempunyai fungsi masing-masing yang berbeda antara yang satu dan lainnya.
Dalam Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi diuraikan bahwa fungsi
koleksi perpustakaan perguruan tinggi adalah sebagai berikut:
1. Fungsi Umum. Perpustakaan perguruan tinggi yang menetapkan pusat
informasi bagi masyarakat di sekitarnya.fungsi ini berhubungan dengan
program pengabdian masyarakat dan pelastarian bahan pustaka serta hasil
budaya manusia yang lain.
2. Fungsi Referensi. Fungsi ini melengkapi kedua fungsi di atas dengan
menyediakan bahan-bahan refrenns di berbagai bidang dan alat-alat
bibliografis yang diperlukan untuk penelusuran informasi.
3. Fungsi Penelitian. Untuk menunjang program penelitian perguruan
tinggi,perpustakaan sumber infprmasi tentang berbagai hasil penelitian dan
kemajuan ilmu pengetahuan muktakhir.
4. Fungsi Pendidikan. Untuk menunjang program pendidikan dan pengajaran
perpustakaan menyediakan bahan pustaka yang sesuai relevan.
Menurut Siregar, tujuan penyediaan koleksi adalah untuk memenuhi
kebutuhan pengguna akan informasi.32 Berdasarkan fungsi koleksi di atas dapat
dinyatakan bahwa keberadaan setiap perpustakaan khususnya perpustakaan
Perguruan Tinggi sangat penting bagi seluruh mahasiswa. Sehingga perpustakaan
harus selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan informasi dengan koleksi yang
memadai.
32Belling Siregar, Pengembangan Koleksi (Medan: Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi
Sumatera Utara, 1982), h. 2.
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c. Jenis Koleksi Perpustakaan
Koleksi perpustakaan tidak terbatas hanya pada buku saja, tetapi juga
meliputi segala macam cetakan, non cetak dan elektronik. Kategori bahan
perpustakaan dapat dilihat berdasarkan pendapat yang dikemukakan Sutarno,
koleksi perpustakaan mencakup bahan pustaka tercetak seperti buku, majalah,
surat kabar, bahan pustaka terekam, dan elektronik seperti kaset, video, piringan
(disk), film, dan koleksi tertentu, seperti lukisan, alat peraga, globe, foto dan lain-
lain”.33 Yulia menambahkan, yang termasuk jenis bahan perpustakaan yang
tercakup dalam koleksi perpustakaan adalah:
1. Karya cetak, seperti buku dan terbitan berseri.
2. Karya non cetak, seperti rekapan suara, gambar hidup dan rekaman video,
bahan grafika, dan bahan kartografi.
3. Bentuk mikro seperti microfilm, mikrofis, dan mikro paque.
4. Karya dalam bentuk elektronik seperti pita magnetis dan cakram atau
disc.34
Berdasarakan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan
memiliki berbagai jenis koleksi yang dilayankan kepada pengguna baik koleksi
dalam bentuk tercetak seperti buku dan terbitan berseri, koleksi non tercetak
seperti rekaman suara, gambar hidup, dan rekaman video, bahan grafika, bahan
kartografi, mikrofilm, dan mikrofis. Karya dalam bentuk elektronik seperti pita
magnetis dan koleksi lainnya. Semua koleksi tersebut dapat digunakan oleh
pengguna untuk memenuhi kebutuhan informasinya.
33N. S. Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat, h. 82.
34Yulia, Yuyu,1993. Pengadaan Bahan Pustaka. (Jakarta: Universitas Terbuka, 1993), hh. 3-4.
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d. Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan
Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan pemanfaatan koleksi
perpustakaan, maka terlebih dahulu harus diketahui defenisi dari pemanfaatan.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa pemanfaatan mengandung arti
proses, cara dan perbuatan memanfaatkan sesuatu untuk kepentingan sendiri.35
Dari pengertian di atas dapat dirumuskan bahwa pemanfaatan koleksi
perpustakaan adalah suatu proses yang dilakukan oleh pengguna dalam
memanfaatkan informasi yang terdapat pada koleksi perpustakaan untuk
memenuhi kebutuhan informasinya.
Dengan demikian, pemanfaatan koleksi perpustakaan merupakan kegiatan
atau aktivitas pengguna dalam hal mencari dan memanfaatkan perpustakaan untuk
mencari informasi yang dibutuhkan
35Depdiknas, Kamus Besar bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 711.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penyelenggaraan dan
pelayanan perpustakaan fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
terhadap kebutuhan akademik sivitas akademika universitas pada umumnya dan
fakultas pada khususnya.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Satuan Tugas Perpustakaan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar pada bulan Agustus sampai dengan bulan
Nopember tahun 2015.
C. Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian evaluasi dengan pendekatan evaluasi
manajemen. Istilah penelitian evaluasi merujuk kepada dua aktifitas: meneliti
(researching) dan mengevaluasi (evaluating). Evaluasi manajemen adalah
kegiatan mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya
berdasar informasi tersebut ditentukan alternatif yang tepat untuk mengambil
keputusan.
Menurut Arikunto, penelitian evaluasi dapat diartikan suatu proses yang
dilakukan dalam rangka menentukan kebijakan dengan terlebih dahulu
mempertimbangkan nilai-nilai positif dan keuntungan suatu program, serta
mempertimbangkan proses serta teknik yang telah digunakan untuk melakukan
suatu penelitian.1
1 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007), h. 222.
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Penelitian ini dilakukan dengan metode ex post facto yang umum
digunakan dalam mempelajari fenomena atau fakta-fakta yang telah ada
sebelumnya. Fakta-fakta yang telah ada tersebut selanjutnya dievaluasi dengan
menggunakan evaluasi model countenuance yang dikemukakan oleh Robert
Stake. Model ini secara prosedural meliputi tiga kegiatan evaluasi: data masukan
(antecedents), proses (transactions) dan hasil (output).
Aktifitas meneliti berkaitan dengan kiat yang dilakukan peneliti dalam
mengumpulkan, mengolah dan menemukan hasil penelitian. Aktifitas ini
dilakukan untuk mendapatkan hasil yang dapat dijadikan dasar dalam melakukan
evaluasi manajerial berikutnya. Sedang aktifitas mengevaluasi adalah kiat peneliti
untuk mengukur dan menilai informasi di lapangan untuk dijadikan dasar
mengajukan rekomendasi penelitian nantinya.
Gambaran utuh tentang penelitian ini dapat dilihat melalui desain
penelitian gambar 1 berikut ini:
Gambar 1: Desain Penelitian
Evaluasi
Input
Evaluasi
Proses
Evaluasi Hasil
 Evaluasi
Pengelolaan
 Evaluasi
Koleksi
 Evaluasi Kualitatif
 Evaluasi Kuantitatif
 Evaluasi Diagnostik
• Evaluasi sumatif
32
Gambar 1 menunjukkan pelaksaan penelitian dilakukan melalui tiga tahap
utama: evaluasi input, evaluasi proses dan evaluasi hasil. Tahap pertama adalah
evaluasi input dilakukan untuk mengevaluasi pengelolaan perpustakaan yang
meliputi sistim organisasi pengelolanya. Demikian pula koleksi, akan dievaluasi
relevansi dan kecukupannya untuk digunakan mahasiswa sebagai sumber belajar.
Tahap kedua adalah tahap evaluasi proses. Pada tahap ini akan dilakukan
evaluasi terhadap prosedur dan sistim layanan pengunjung sebagai dasar
diagnostik yang akan dijadikan data dalam prosedur selanjutnya. Tahap ketiga
adalah evaluasi hasil. Hasilnya akan diuji secara sumatif, yaitu suatu prosedur
evaluasi yang berfungsi untuk menemukan alternatif perbaikan secara
berkelanjutan (sustainable).
D. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Observasi. Teknik ini digunakan untuk mengamati fakta atau fenomena
penyelenggaraan dan pelayanan perpustakaan yang menjadi objek
penelitian.
2. Wawancara. Teknik ini digunakan untuk meminta dan menelusuri
pendapat, pengalaman dan penilaian responden mengenai pengelolaan dan
pelayanan perpustakaan yang menjadi objek penelitian.2
3. Dokumentasi. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan fakta dan
informasi yang mendukung analisis atas data lainnya.3
2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013),  h. 55-
70.
3 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta : Bumi Aksara, 2003), h.45.
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E. Instrumen Penelitian
Penyusunan disain merupakan salah satu langkah utama dalam proses
penelitian. Setelah disain selesai disusun, langkah selanjutnya adalah
mengembangkan instrumen penelitian. Terdapat hubungan yang erat antara
penyusunan disain dan pengembangan instrumen penelitian. Sebagai alat
pengumpul data, instrumen penelitian dikembangkan dari disain penelitian.
Manfaat penyusunan kisi-kisi ini antara lain adalah untuk menghindari
kesalahan jenis-jenis data yang dikumpulkan, meningkatkan kualitas dari jenis-
jenis  data yang dikumpulkan tersebut, dan meningkatkan ketepatan analisis
masing-masing jenis data yang dikumpulkan. Secara singkat masing-masing
manfaat dari pengembangan kisi-kisi tersebut akan diuraikan sebagai berikut.
1. Menghindari kesalahan dalam mengumpulkan jenis-jenis data. Terdapat
dua kemungkinan kesalahan pengumpulan jenis-jenis data, yaitu
dikumpulkannya data yang tidak diperlukan dan tidak dikumpulkannya
data yang diperlukan. Pertama, data yang tidak diperlukan dikumpulkan
yang berdampak terbuangnya sumberdaya penelitian. Kesalahan jenis ini
terjadi karena peneliti yang bertindak secara mekanistis.Kedua,data yang
diperlukan tidak dikumpulkan.  Ini merupakan salah satu kesalahan yang
fatal dalam melaksanakan penelitian.  Tidak adanya data yang diperlukan
tentunya mengurangi ketajaman analisis dan oleh sebab itu mengurangi
kualitas rekomendasi hasil penelitian. Ketika hal ini terjadi, peneliti hanya
memiliki dua pilihan: kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data
tambahan, atau menganalisis data seadanya. Ketika tahap analisis data
yang terkumpul sudah dimulai, biasanya tidak terdapat lagi waktu yang
cukup. Alasan keterbatasan waktu ini yang sangat krusial dalam penelitian
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kebijakan, karena penelitian kebijakan memang sangat dibatasi oleh
waktu.
2. Meningkatkan kemungkinan pemerolehan data dari sumber yang benar.
Walaupun jenis-jenis data yang diperlukan sudah ditentukan dengan benar,
masih ada kemungkinan kesalahan yang berkaitan dengan data.
Penggunaan data yang tidak memenuhi syarat hanya akan membuang
sumber daya secara sia-sia karena dalam penelitian, sebagaimana pada
pemrosesan data lainnya, berlaku rumus garbage in garbage out (gigo),
sampah yang diproses, sampah pula yang dihasilkan. Kesalahan terkait
dengan data tersebut adalah mengumpulkan jenis data yang benar dari
sumber yang salah. Kesalahanini dapat mengakibatan terkumpulnya data
yang tidak dapat dipercaya atau tidak sah.
3. Meningkatkan kemungkinan teranalisisnya setiap jenis data secara tepat.
Data dapat dianalisis untuk berbagai tujuan.  Setelah terkumpul banyak
jenis data, makin banyak pula kemungkinan analisis yang dapat dilakukan.
Oleh sebab itu, setelah data terkumpul, makin besar kemungkinan
melakukan analisis yang sebenarnya tidak diperlukan dan melupakan
analisis yang diperlukan. Analisis yang menyimpang dari tujuan semula
ini hanya dapat diketahui dengan membandingkan hasil analisis dengan
tujuan operasional penelitian. Kesalahan yang sering ditemukan adalah
berbedanya antara tujuan penelitian dan hasil-hasil penelitian. Untuk
menghindari pemborosan sumberdaya, terutama penggunaan waktu yang
sangat terbatas secara tidak efisien, maka dianjurkan agar disusun kisi-kisi
penelitian dan pedoman analisisnya diikuti sampai analisis data selesai
dilakukan.
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Pada saat mengembangkan kisi-kisi dan sedang menetapkan bentuk
analisis sebuah data atau sekelompok data tersebut, datanya sendiri belum ada.
Pada kisi-kisi penelitian, kolom analisis data terletak sebaris dengan tujuan
penelitian.  Dengan demikian, analisis apa yang akan dilakukan kalau suatu data
atau suatu kelompok data telah terkumpul dapat segera merujuk ketujuan
penelitiannya.
Kisi-kisi penelitian pada prinsipnya adalah matriks yang berisi penjabaran
dari masing-masing tujuan operasional dan menunjukkan hubungan antar-
komponen, hubungan tersebut dituliskan untuk masing-masing tujuan operasional
penelitian. Kisi-kisi penelitian pada umunmya berisi antara lain: tujuan
operasional, variabel yang berperan pada masing-masing tujuan operasional,
subvariabel (kalau diperlukan), data yang diperlukan untuk masing-masing
variabel atau subvariabel, sumber dari masing-masing data tersebut, cara
mengumpulkan berbagai jenis. Data dari masing-masing sumbernya, cara
menganalisis masing-masing jenis data untuk mencapai tujuan-tujuan operasional
yang relevan dan hasil dari analisis terhadap data yang terkumpul.
Dalam penelitian kuantitatif, instrumen atau alat pengumpul data kadang-
kadang tidak perlu dibuat sendiri, karena telah tersedia instrumen baku untuk
mengumpulkan data variabel-variabel tertentu.Sepanjang teori/konsep yang
digunakan sebagai landasan penyusunan instrumen tersebut sesuai dengan  teori/
konsep yang diacu dalam penelitian kita. Namun bila tidak ada instrumen baku,
maka ada beberapa langkah yang harus dilakukan, yaitu: Membuat butir-butir
pertanyaan, merakit instrument dan mengukur validitas dan reliabilitas.
1. Membuat butir-butir pertanyaan, Menulis butir-butir instrumen dapat
berbentuk pernyataan atau pertanyaan. Perumusan isi pertanyaan harus
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jelas dan sederhana sehingga mudah dipahami pengisi instrument
(responden). Ada beberapa hal yang harus dihindari, yakni: a) Penggunaan
kata-kata atau bahasa yang tidak sesuai dengan kemampuan responden,
seperti pengunaan jargon-jargon teknis tertentu; b) Penggunaan kalimat-
kalimat yang menggiring ke arah jawaban tertentu (leading question); c)
Penggunaan kalimat-kalimat yang tidak jelas relevansinya dengan
indikator penelitian.Penggunaan kalimat-kalimat yang mengandung makna
ganda sehingga membingungkan (double barreled question). d)
Penggunaan kalimat-kalimat yang panjang sehingga sulit untuk
dimengerti.
2. Merakit instrument.Dalam pengemasan butir-butir pertanyaan menjadi
suatu perangkat instrument yang rapih dan siap digunakan, peneliti
hendaknya memperhatikan hal-hal berikut: a) Menata urutan butir-butir
pertanyaan dan pernyataan secara logis, serta mengalir dari pertanyaan
yang mudah ke pertanyaan yang sulit dan dari pertanyaan yang umum ke
pertanyaan yang sensitif; b) Memberikan penjelasan tentang tata cara
mengisi pertanyaan (seperti apakah jawaban dilingkari/disilang, diisi atau
diberi tanda centang). Memberikan kata pengantar yang antara lain berisi
tentang tujuan penelitian, penyelenggara penelitian). c) Mencetak dan
mendesain tampilan daftar pertanyaan sedemikian rupa sehingga rapih dan
menarik untuk dijawab responden.
3. Mengukur validitas dan reliabilitas untuk mendapatkan kualitas instrumen
penelitian, Kualitas instrumen penelitian mempengaruhi kualitas data yang
dikumpulkan. Pada penelitian kebijakan, kebenaran dan kualitas usulan
kebijakan dan juga dapat berarti kebenaran dan kualitas kebijakan
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pimpinan, sangat tergantung dari data yang digunakan.  Oleh sebab itu,
kualitas instrumen secara tidak langsung berpengaruh kepada kualitas
kebijakan yang ditetapkan.  Dengan ini, maka jelas bahwa kualitas
instrumen merupakan faktor yang sangat penting pada penelitian
kebijakan. Secara teknis, ukuran “berkualitas” suatu instrumen dilihat dari
dua hal, yaitu validitas dan reliablitas.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam beberapa bidang studi, pada dasarnya lebih tepat digunakan jenis
penelitian kualitatif, misalnya penelitian yang berupaya mengungkap sifat
pengalaman seseorang dengan fenomena seperti sakit, berganti agama atau
ketagihan obat. Metode ini dapat juga digunakan untuk mendapatkan wawasan
tentang sesuatu yang bari diketahui. Demikian pula metode kualitatif dapat
memberi rincian yang kompleks tentang fenomena yang sulit diungkapkan oleh
penelitian kuantitatif.4
Penelitian Kualitatif, Proses Pengumpulan Data, Menjaga Keabsahan Data,
Teknik Menganalisis Data dan Pengambilan Kesimpulan dalam Penelitian
Kualitatif dan seluruh hasil pengamatan dan wawancara mendalam  dibuatkan
‘transkrip’ atau Uraian dalam bentuk tulisan yang rinci dan lengkap mengenai apa
yang dilihat dan didengar baik secara langsung maupun dari hasil rekaman, untuk
wawancara mendalam, transkrip harus dibuat dengan menggunakan bahasa sesuai
hasil wawancara.
Analisis terhadap transkrip dapat dilakukan denngan menangkap makna
dari teks untuk menunjukkan bagaimana makna dominan yang ada dalam teks dan
4 Anselm Strauss & Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, Tata langkah dan Teknik-
teknik Teoritisasi Data, Penerjemah Muhammad Shodiq & Imam Muttaqien (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2003), h. 11.
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makna yang dapat dipertentangkan yg bersifat, spesifik, menunjukkan makna-
makna yang melekat dalam suatu teks, utamanya makna tersembunyi yang
terkandung dalam teks, menganalisis bagaimana teks berkaitan dengan kehidupan,
pengalaman, kenyataan, dan hal-hal yang bermakna tentang subyek penelitian.
Analisis data dalam penelitian kualitatif, pada dasarnya bukan mencari
kecenderungan tentang realitas sosial yang diamati, bukan memotret pola-pola
umum dari realitas sosial yang diamati. Analisis data dalam penelitian kualitatif
dimaksudkan untuk mencari pemahaman mendalam tentang realitas sosial yang
diteliti sebagaimana realitas sosial tersebut dipahami oleh subyek penelitian.
Untuk dapat melakukan interpretasi terhadap makna dibalik perkataan dan tingkah
laku subyek penelitian, proses penelitian menurut strategi Strauss dan Corbin
harus dilaksanakan melalui penerapan-penerapan teknik koding.
Adapun teknik koding ini ada tiga yang meliputi open coding, axial
coding, dan selective coding. Dalam open coding dapat diketahui suatu gejala
akan diidentifikasi kategori-kategorinya untuk kemudian diidentifikasi atribut dan
dimensinya. Dalam axial coding,kategori-kategori gejala yang berhasil diungkap
akan dihubungkan satu sama lain. Kategori-kategori itu ada yang dapat
diposisikan sebagai: kondisi yang dianggap penyebab, ialah kejadian apapun yang
menyebabkan terjadinya suatu gejala gejala itu sendiri, ialah peristiwa sentral
yang akan menggerakkan terjadinya serangkaian aksi/tindakan atau juga interaksi;
konteks, ialah suatu kompleks kondisi – lokasi dan/atau waktu tertentu—yang
menjadi ajang berlangsungnya suatu aksi atau interaksi; kondisi pengintervensi,
ialah kondisi-kondisi struktural yang memudahkan atau menyulitkan jalannya
proses dalam suatu konteks tertentu; aksi atau interaksi, ialah strategi tindakan
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yang dilakukan untuk merespons atau mengatasi permasalahan yang ada;
konsekuensi, ialah hasil yang diperoleh lewat penyelenggaraan aksi atau interaksi.
Dalam selective coding,suatu proses untuk menyeleksi kategori-kategori
guna menemukan kategori inti atau sentral, secara sistematis dapat dipakai secara
konsepsional untuk merangkai dan mengitegrasikan kategori-kategori lain dalam
suatu jaringan “kisah”. Kisah panjang-lebar yang merupakan paparan deskriptif
tentang realita sosial, yang diletakkan dalam fokus kajian inilah yang disebut
story.Proses mengintegrasikan kategori-kategori dalam selective coding – yang
berakhir dengan story yang dapat dilaporkan ini – dalam suatu tataran analisis
yang jauh lebih abstrak daripada yang berlangsung sepanjang proses axial coding.
Kepekaan teoretik seorang peneliti, ialah ketajaman imajinasinya untuk mereka-
reka bangunan teoretik dari data dan kategori data yang telah diperoleh, sangat
diharapkan pada tahap ini.
G. Pengujian Keabsahan Data
Kriteria-kriteria keabsahan data diperiksa dengan satu atau beberapa teknik
pemeriksaan keabsahan data, yaitu:
1. Perpanjangan Keikutsertaan. Yang dimaksud dengan “perpanjangan
keikutsertaan” adalah teknik pemeriksaan keabsahan data berdasarkan
perpanjangan keikutsertaan peneliti di dalam pengumpulan data. Peneliti
di dalam Penelitian Kualitatif adalah “Instrumen” itu sendiri. Oleh karena
itu, di dalam pengumpulan data, perpanjangan keikutsertaan peneliti
sangat menentukan. Sebab Perpanjangan Keikutsertaan di dalam
pengumpulan data akan memungkinkan kredibilitas data yang
dikumpulkan.5 Dengan Perpanjangan Keikutsertaannya, peneliti akan lebih
5 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta : Bumi Aksara, 2003), h. 88.
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mudah berorientasi dengan situasi dan kondisi lingkungan dimana data
akan dikumpulkan. Dengan demikian peneliti dapat menguji ketidak
benaran data.6 Apabila peneliti melakukan Perpanjangan Keikutsertaannya
di dalam pengumpulan data penelitian, maka peneliti akan mempunyai
kesempatan untuk menguji data.Dengan Perpanjangan Keikutsertaannya,
peneliti mempunyai peluang untuk membangun kepercayaan dengan
informan atau responden serta masyarakat dimana data akan
dikumpulkan.7
2. Ketekunan Pengamatan. Yang dimaksud dengan Ketekunan Pengamatan
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data berdasarkan derajat ketekunan
peneliti di dalam melakukan kegiatan pengamatan. Ketekunan adalah
sikap mental yang disertai dengan ketelitian dan keteguhan di dalam
melakukan pengamatan untuk memperoleh data penelitian. Adapun
“pengamatan”, merupakan proses yang kompleks, yang tersusun dari
proses biologis (mata, telinga) dan psikologis (daya adaptasi yang
didukung oleh sifat kritis dan cermat).8
3. Triangulasi. Yang dimaksud dengan triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang
telah dikumpulkan.9 Apabila peneliti sudah memperoleh data, maka
peneliti memeriksakan kebenaran data yang telah diperolehnya itu kepada
pihak-pihak lain yang dapat dipercaya. Lexy J. Moleong membagi
6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2001), h.176.
7 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3S, 1998), h. 75.
8 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1990), h. 159.
9 Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2001), h. 178.
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triangulasi menjadi empat: triangulasi dengan Sumber, triangulasi dengan
metode, triangulasi dengan penyidik, triangulasi dengan teori.10
Triangulasi dengan sumber adalah melakukan perbandingan, pengecekan
kebenaran dan kesesuaian data penelitian melalui “sumber” yang berbeda.11
Triangulasi Dengan Metode adalah melakukan perbandingan, pengecekan
kebenaran dan kesesuaian data penelitian melalui “Metode” yang berbeda.12
Triangulasi Dengan Penyidik adalah melakukan perbandingan, pengecekan
kebenaran dan kesesuaian data penelitian melalui peneliti atau pengamat lain,
maupun orang-orang yang lebih ahli. Selain itu, peneliti dapat juga melakukan
perbandingan dan pengecekan hasil pekerjaan analis yang satu dengan hasil
pekerjaan analis lainnya.13
Triangulasi Dengan Teori adalah melakukan perbandingan, pengecekan
kebenaran dan kesesuaian data penelitian melalui “teori”14. Untuk meneliti
keabsahan datanya, maka penting sekali mencari penjelasan pembanding. Hal ini
dapat dilakukan dengan logika atau dengan melakukan usaha pencarian data yang
mengarah pada penjelasan sebelumnya. Secara logika dilakukan dengan jalan
memikirkan kemungkinan logis, dan kemudian melihat apakah kemungkinan-
kemungkinan itu ditunjang atau didukung oleh data.15 Apabila peneliti
menemukan bukti yang cukup kuat terhadap penjelasan logika, maka data yang
didapat itu memenuhi keabsahannya.
10Sutrisno, Falsafah Hidup Pancasila, Sebagaimana Tercermin dalam Falsafah Hidup Orang
Jawa, (Yogjakarta: Lembaga Pengembangan Masyarakat, 1977), h. 44
11Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2001 ), h. 179.
12Usman, Husaini, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003 ), h. 46
13G. Keppel, Design & Analysis: A Reseacher’s Handbook. (New Jersey: Prentice-Hall, 1982), h.
83
14Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1990), h. 96
15Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung: Rosda Karya, 2001), h. 46
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. HASIL PENELITIAN
a. Deskripsi Kondisi Pengelolaan
Perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
dipimpin oleh seorang ketua satuan tugas (satgas) yang bertanggung jawab
langsung kepada Dekan.
Ketua satgas mengepalai 3 (tiga) orang staf yang masing-masing berperan
dalam melakukan tugas layanan perpustakaan kepada pengunjung yang
didominasi oleh mahasiswa. Masing-masing personel memiliki tangungjawab
yang berbeda-beda, yang meliputi tugas: (a) layanan registrasi anggota, (b),
layanan peminjaman (c) layanan administrasi umum. Secara umum ketua dan
stafnya tidak direkrut berdasarkan kompetensi atau keahlian keperpustakaan.
Keahlian mereka terkait pengelolaan perpustakaan umumnya diperoleh setelah
menempati posisi dan tugasnya melalui kegiatan pelatihan keperpustakaan yang
diselenggarakan oleh unit perpustakaan pusat maupun lainnya.
Layanan registrasi anggota melayani pengunjung yang ingin menjadi
anggota terdaftar yang memiliki hak-hak khusus seperti meminjam koleksi.
Petugas yang melayani peran ini berwenang mencetak dan menerbitkan kartu
anggota setelah mendapat persetujuan dekan yang dibuktikan dengan tandatangan.
Secara prosedural, pengajuan kartu anggota melalui prosedur: mengisi formulir
pendaftaran anggota, pencetakan kartu anggota dan penerbitan kartu anggota.
Layanan peminjaman adalah layanan yang memproses peminjaman
koleksi. Untuk melakukan peminjaman, anggota cukup menunjukkan kartu
anggota dan koleksi yang hendak dipinjam kepada petugas layanan peminjaman.
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Masa peminjaman koleksi dibatasi dalam masa berkala tertentu, yaitu maksimal 7
(tujuh) hari. Koleksi yang telah disetujui untuk dipinjamkan akan dicatat dalam
buku registrasi buku pinjam. Oleh petugas, selanjutnya mengisi kartu pinjam yang
tertempel pada sampul dalam belakang yang berisi waktu mulai pinjam dan waktu
wajib mengembalikan koleksi ke perpustakaan.
Layanan administrasi umum melayani anggota yang memerlukan
dokumen adminstrasi penyelesaian studi. Dalam standar operasional fakultas
diatur bahwa mahasiswa yang telah menyelesaikan studi wajib menyertakan
dokumen keterangan bebas pustaka1, keterangan menyumbang buku kepada
perpustakaan fakultas.
Selain tiga layanan di atas, pengelola perpustakaan juga melakukan tugas-
tugas labeling, pemeliharaan dan perawatan koleksi. Labeling adalah mekanisme
memberi tanda berdasarkan kode atau label tertentu pada setiap koleksi. Koleksi
diatur berdasarkan kode yang tertera pada label yang berfungsi untuk
memudahkan pengguna menemukan koleksi yang dibutuhkannya. Pemeliharaan
dan perawatan koleksi dimaksudkan untuk menjaga koleksi agar tidak rusak atau
hilang sehingga tidak dapat lagi digunakan oleh pengguna.
Perbandingan tiga tugas di atas, labeling adalah tugas yang sudah
dilaksanakan dengan sangat baik. Setiap buku sudah diberi lanel dengan kode-
kode yang standar. Sementara dua tugas lain, pemeliharaan dan perawatan belum
dilakukan secara baik. Banyak koleksi, terutama koleksi buku lama, kondisinya
tidak terawat dengan baik. Beberapa mengalami kerusakan seperti sampul lepas,
sobek dan terlipat. Khusus koleksi referensi, skripsi mahasiswa dibiarkan
bertumpuk tanpa rak sehingga beberapa koleksi ini rusak karena debu dan lembab.
1 Bebas pustaka adalah pernyataan tidak sedang meminjam koleksi atau telah mengembalikan
koleksi perpustakaan yang pernah dipinjam sebelumnya kepada petugas perpustakaan.
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Aspek keamanan koleksi juga menjadi perhatian. Desain ruangan
tampaknya belum memperhatikan aspek keamanan koleksi untuk dibawa pulang
atau dicuri oleh pengunjung. Meski jumlahnya tidak signifikan, koleksi yang
hilang cukup banyak, baik sebagian ataupun keseluruhannya. Selain karena tidak
terbangun suatu sistem pengawasan yang standar, seperti CCTV, juga tidak ada
staf khusus yang mengamati aspek ini. Selain itu, desain ruangan memudahkan
pengunjung mengambil koleksi tanpa diketahui oleh petugas. Gambaran tentang
desain itu dapat dilihat pada gambar 4.1.
Keterangan:
1. : Pintu Masuk
2. : Ruang Kepala
3. : Rak Koleksi Buku
4. : Meja Baca Pengunjung
5. : Rak Koleksi Skripsi Baru/CD Skripsi
6. : Rak Koleksi Piala
7. : Rak Penitipan Barang
8. : Meja Staf/Pegawai Perpustakaan
9. : Area Tumpukan Koleksi Skripsi Lama
10. : Meja Komputer
1
2
3
5
10
10
9
9
10
11
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Gambar 4.1 memperlihatkan denah ruang perpustakaan. Luas ruangan 7 x
5 meter. Hanya terdapat 1 pintu masuk sekaligus menjadi pintu keluar. Ruang
kepala (baca ketua pengelola) satu ruangan. Di dalam ruangan ini, selain 1 meja
dan 1 kursi kepala, juga terdapat 2 kursi tamu, 1 lemari panjang yang lebih tepat
disebut rak buku. Dalam rak ini terdapat koleksi yang belum diberi label. Ada
ruang kosong yang dimanfaatkan sebagai tempat shalat. Di beberapa titik dari
ruangan ini juga terlihat tumpukan skripsi.
Rak koleksi (keterangan nomor 4 (empat)) terdiri dari 6 (enam) baris yang
semuanya memuat koleksi buku. Masing-masing baris terdapat 2 (dua) rak yang
didempetkan bersebelahan sehingga masing-masing menghadap ke arah
berlawanan. Setiap rak memiliki 4 (empat) lapis yang masing-masing dapat
menampung 50 hingga 60 buku. Sayang tidak cukup data untuk menggambarkan
jumlah koleksi buku secara keseluruhan, namun diperkirakan ±1500 koleksi buku.
Hanya terdapat 1 (satu) rak khusus referensi skripsi (keterangan nomor 5
(lima)). Pada rak ini, tampaknya lebih diutamakan penyimpanan koleksi SD, yang
berisi rekaman digital karya skripsi mahasiswa yang diserahkan pada saat
mengajukan dokumen administrasi sebagai persyaratan untuk ikut wisuda dan
mengambil ijasah sarjana. Selain rak ini, koleksi skripsi terlihat bertumpuk pada
spot nomor 9 pada gambar 4.1.
Meja baca pengunjung (keterangan nomor 4 (empat)) terdiri dari 3 (tiga)
baris. Setiap baris disusun berlapis sehingga terdapat 6 (enam) meja baca
didalamnya. Pengunjung menggunakan 12 (duabelas) meja baca yang jelas tidak
memadai untuk menampung kebutuhan duduk pengunjung setiap harinya. Spot 11
(sebelas) juga digunakan sebagai tempat membaca tanpa meja dan kursi. Di
tempat tersebut, biasanya mahasiswa duduk baik berkelompok maupun sendiri-
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sendiri untuk membaca koleksi atau berdiskusi. Ruang ini memuat 8 (delapan)
sampai 10 (sepuluh) orang.
Keterangan nomor 6 (enam) adalah rak yang memajang koleksi selain
buku. Pada rak ini lebih dominan berisi piala dan penghargaan termasuk
cenderamata yang pernah diperoleh atau diterima oleh Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan di tahun-tahun terdahulu. Keterangan nomor 7 (tujuh) adalah rak
penitipan barang bawaan pengunjung. Rak ini tidak disertai penutup dan hanya
berupa lemari terbuka dan bersekat, tanpa nomor. Pengunjung biasanya
menyimpan helm dan bawaan besar lainnya, sedang tas, ransel atau bawaan ringan
lainnya biasanya dibawa oleh pengunjung ke dalam ruang baca.
Keterangan nomor 10 (sepuluh) adalah meja komputer. Komputer ini,
pada saat penelitian dilaksanakan digunakan oleh pegawai untuk mengoperasikan
Sistem Informasi Akademik (SIAKA). Satgas ini pada dasarnya berbeda dengan
satgas perpustakan, namun karena alasan keterbatasan ruangan ditempatkan di
ruang perpustakaan. Antara perpustakaan dengan SIAKA berbagi jaringan internet
dimana SIAKA mendapatkan kuota yang lebih besar karena terhubung via LAN
sedang perpustakaan melalui server WIFI.
b. Deskripsi Kondisi Koleksi
Terdahulu telah disebutkan bahwa tidak ada data nyata tentang jumlah
pasti koleksi perpustakaan. Data yang ditemukan barulah data kasar karena proses
pendataan sejauh ini belum selesai dilakukan.
Koleksi perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dominan berupa
bahan cetak yang terdiri dari beberapa kategori:
1. Referensi. Koleksi referensi terdiri dari skripsi, kamus, ensiklopedia dan
kitab-kitab kuning.
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2. Buku wajib. Koleksi buku wajib berupa buku yang memuat teori dasar
yang menjadi fundamental ilmu pengetahuan, seperti linguistik dan
statistika.
3. Buku daras. Koleksi buku yang dijadikan rujukan dalam suatu mata
kuliah.
4. Buku pendukung. Koleksi yang berisi informasi-informasi yang dapat
dijadikan pendukung untuk teori atau material mata kuliah tertentu.
5. Buku rekreatif. Koleksi yang bersifat menghibur, umumnya menarik dan
mudah dicerna seperti buku cerita, novel dan koran.
Secara umum kondisi koleksi tersebut dapat dibaca. Khusus referensi
skripsi, karena perawatan yang kurang bagus umumnya koleksi lama terlihat
kusam. Peletakannya yang tidak baik membuat kondisi skripsi banyak yang rusak,
antar lembar menempel sehingga sulit untuk dibuka. Meski tidak semuanya,
koleksi jenis ini terlihat belum mendapat perlakuan baik seperti koleksi lainnya.
Hasil penelusuran menyimpulkan, cara pandang pengelola terhadap skripsi yang
dipandang “hanya karya mahasiswa” membuat jenis koleksi ini terbengkai.
Referensi lain seperti kamus dan ensiklopedia keadaannya lebih baik.
Disimpan di atas rak berjejer dengan koleksi buku lainnya. Dua jenis koleksi ini
termasuk terawat, terbukti dari fisiknya yang masih bagus sekalipun termasuk
dalam kategori koleksi tua karena tahun terbitnya yang sudah lama.
Buku wajib dan buku daras terlihat relatif lusuh dan sebagian mengalami
kerusakan. Sangat mungkin karena intensitasnya dipilih untuk dibaca pengunjung
adalah yang paling tinggi dari semua koleksi. Dua jenis koleksi ini yang paling
banyak jumlahnya, bervariasi menurut bidang ilmunya masing-masing. Kalau
diurut, jumlah terbanyak berupa bidang ilmu eksakta seperti matematika, biologi,
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fisika, dan kimia. Bidang selanjutnya adalah ilmu-ilmu pendidikan yang meliputi
psikologi pendidikan, ilmu-ilmu pembelajaran (strategi, media, dll), dan
manajemen pendidikan.
Koleksi ilmu-ilmu agama Islam menempati urutan ketiga secara
kuantitatif. Rumpun ilmu ini bervariasi antara lain aqidah, fikh, akhlak, sejarah,
biografi, pemikiran Islam kontemporer, dan organisasi Islam. Seperti halnya buku
wajid dan buku daras, jenis koleksi ini tampaknya juga banyak dipilih untuk
dibaca pengunjung sehingga kondisinya juga banyak yang kurang baik. Diantara
koleksi jenis ini, koleksi buku Bahasa Inggris dianggap koleksi yang paling
sedikit.
Koleksi pendukung umumnya berupa buku-buku yang memberi informasi
tambahan bagi penguatan suatu disiplin atau mata kuliah. Jenis koleksi ini
didominasi oleh buku-buku yang berkaitan dengan isu kontemporer seperti
komputer, enterpreneurship, motivasi sukses, brand product, buku pintar, dan
lain-lain. Kondisi koleksi tidak jauh berbeda dengan koleksi buku wajib, lusuh
dan sebagian telah mengalami kerusakan.
Tidak ada koleksi rekreatif khusus ditemukan pada rak-rak koleksi. Hanya
beberapa koleksi sastra, seperti kumpulan puisi dan novel ditemukan di sela buku
lainnya. Khusus koleksi majalah dan surat kabar termasuk publikasi jurnal tidak
ditemukan dalam deretan rak koleksi.
c. Deskripsi Kondisi Pelayanan
Sebelumnya telah dikemukakan bahwa dasar rekruitmen pengelolaan
perpustakaan bukan atas pertimbangan kompetensi, melainkan penunjukan dan
pemberian tugas. Akibatnya, personel yang mengelola perpustakaan, dengan
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demikian, harus mengikuti berbagai pelatihan teknis agar dapat menopang
efektifitas tugas dan kewenangannya.
Ada tiga hal yang akan dideskripsikan pada bagian ini, yaitu: 1) jadwal
layanan; 2) prosedur layanan; dan 3) akuntabilitas layanan.
Perpustakaan mulai dibuka untuk melayani kebutuhan pengguna
mengikuti jam kerja karyawan dan pegawai dalam lingkungan UIN Alauddin
Makassar, yaitu dari pukul 07.30 sampai dengan pukul 16.00. Pada pukul 12.00
sampai dengan pukul 14.00, pelayanan ditutup sementara untuk istirahat siang,
shalat dan makan. Khusus hari jumat, jam istirahat dimulai pukul 11.00 sampai
dengan pukul 14.00.
Sebelum layanan perpustakaan dibuka, ada waktu 45 sampai 60 menit
untuk menyiapkan ruangan oleh staf perpustakaan. Koleksi yang tidak berada
pada tempatnya dikembalikan berdasarkan kode dan simbolnya secara benar
sehingga pencarian koleksi menjadi lebih mudah sehingga dimulai pukul 08.30.
Demikian pula dengan penutupan layanan pada sore hari. Secara umum
layanan hanya sampai pukul 15.00 untuk memberi kesempatan kepada staf
perpustakaan merapikan dan memeriksa keadaan ruangan dan koleksi hingga jam
pulang pada pukul 16.00. dengan demikian, secara operasional jadwal layanan
dimulai pada pukul 08.30 dan berakhir pukul 15.00.
Prosedur layanan dimulai dari pengunjung masuk melalui pintu masuk
(sekaligus pintu keluar nantinya). Barang bawaan tidak diperkenankan dibawa ke
dalam ruang koleksi dan ruang baca dengan dititipkan pada bagian penitipan.
Mekanisme ini tidak berjalan sesuai prosedur karena staf yang khusus melayani
penitipan barang sering kali tidak ada di tempat saat jam layanan dimulai.
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Akibatnya, lebih banyak pengunjung yang membawa serta barang bawaannya ke
dalam ruang baca atau koleksi dari pada yang menitipkannya di bagian penitipan.
Setelah dari bagian penitipan, pengunjung seharusnya memperlihatkan
kartu anggota pada petugas perpustakaan. Yang terjadi, pengunjung dapat
langsung menuju ruang koleksi dan memilih koleksinya sendiri. Koleksi yang
telah dipilih boleh dibaca di meja atau di ruang baca. Bagi pengunjung yang
hendak meminjam, dapat membawa koleksi yang akan dipinjamnya ke petugas
peminjaman. Petugas peminjaman akan meminta kartu anggota perpustakaan
kepada yang bersangkutan, mencatat dan memberi tenggat pada lembar bukti
pinjam. Setelah itu koleksi dapat dibawa kelaur oleh peminjam.
Terlihat prosesi keluar koleksi dari ruang koleksi mudah dan longgar,
namun seperti penuturan kepala perpustakaan periode 2010-2014 tidak banyak
pengunjung yang mencoba curang dan mengambil koleksi tanpa pemberi tahuan
kepada petugas di sana. Kondisi mental demikian menjadi insentif sehingga tidak
banyak koleksi yang hilang karena dicuri atau ditilap oleh pengunjung.
Prosedur pengembalian koleksi juga tidak sulit. Peminjam cukup datang
membawa koleksi yang dipinjam, diserahkan dan petugas mencocokkan identitas
peminjam dengan buku peminjaman. Setelah petugas memberi tanda peminjam
telah mengembalikan koleksi, maka dia dinyatakan tidak dalam atau sedang
meminjam.
Perpustakaan juga diberi kewenangan untuk mengeluarkan keterangan
bebas pinjam yang menjadi syarat untuk mendapatkan ijasah bagi mahasiswa
yang telah menyelesaikan studi S1 di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar. Prosedurnya dimulai dari mahasiswa menghadap ke petugas
yang ditunjuk untuk mengeluarkan keterangan dimaksud. Petugas akan
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memeriksa ada tidaknya pinjaman koleksi yang tertunggak pada pelapor. Jika
ditemukan ada, maka yang bersangkutan diwajibkan untuk menyerahkan atau
membayar denda jika koleksi itu hilang. Jika tidak ada, maka petugas akan
menyerahkan formulir bebas pinjam yang isinya juga menerangkan yang
bersangkutan memenuhi syarat dan kewajibannya untuk memperoleh hak
selanjutnya. Item lain dari prosedur ini adalah meminta mahasiswa untuk
menyerahkan buku untuk menjadi tambahn koleksi di perpustakaan. Secara umum
buku bertema sesuai dengan program studi pengusul.
Formulir tadi akan dibubuhi tandatangan oleh kepala perpustakaan
sehingga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya oleh mahasiswa untuk
mendapatkan hak lainnya setelah menempuh studi S1.
Akuntabilitas layanan diatur dalam suatu stnadar operasional (SOP) yang
ditentukan oleh Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar. saat penelitian ini dilakukan, SOP belum
rampung disusun.
Secara kelembagaan, tanggungjawab penyelenggaraan perpustakaan
dibebankan kepada pengelola yang berjumlah 4 (empat) orang. Kepala
perpustakaan secara umum bertanggung jawab atas kegiatan atau program yang
diselenggarakan oleh perpustakaan dalam masa jabatannya. Tanggung jawab itu,
kemudian dibagi secara operasional terhadap karyawan dan staf yang dibawahinya
yang meliputi staf yang melayani: a) registrasi anggota, (b), peminjaman, dan (c)
administrasi umum.
Staf layanan registrasi anggota bertanggung jawab atas keangggotaan.
Tugas pokoknya meliputi pendataan anggota dan penerbitan kartu anggota.
Bagian ini bertugas untuk mengkualifikasi pengguna yang dapat dan berhak
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mendapatkan predikat anggota perpustakaan. Staf yang bekerja pada bagian ini
telah menggunakan komputer untuk mendukung efektifitas kinerjanya serta
memiliki akses untuk mengisi electronic form untuk kebutuhan data perguruan
tinggi.
Staf layanan peminjaman memiliki tugas pokok meneliti boleh tidaknya
seorang anggota meminjam koleksi, menetapkan rentang waktu peminjaman, dan
menetapkan jenis koleksi yang dapat dipinjam. Staf yang bekerja pada bagian ini
juga telah menggunakan komputer untuk mendukung efektifitas kinerjanya, selain
peralatan lain yang standar dalam layanan peminjaman seperti date stemp dan
lembar informasi peminjaman. Layanan administrasi umum tugas pokoknya
mengkoordinasi kegiatan umum dan memberi dukungan teknis efektifitas
penyelenggaraan tugas pada layanan lain.
B. PEMBAHASAN PENELITIAN
Berdasarkan data yang dikemukakan pada hasil penelitian, menunjukkan
banyak hal yang masih lemah dalam tiga bidang kajian yang telah disebut
sebelumnya. Berikutnya akan dibahas secara terpisah.
a. Kondisi Pengelolaan
Akibat dari lemahnya rekruitmen pengelola, kondisi pengelolaan tidak
dapat dikategorikan telah dikelola dalam prinsip-prinsip pengelolaan perpustakaan
yang baik. Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi mengelompokkan
tujuh fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi, yaitu: fungsi edukasi, fungsi
informasi, fungsi riset, fungsi rekreasi, fungsi publikasi, fungsi deposit, dan fungsi
interpretasi.2
2 Departemen Pendidikan Nasiona RI. Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi Buku
Pedoman, hh. 3-4.
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Fungsi edukasi menggariskan bahwa perpustakaan sejatinya menjadi
sumber belajar sivitas akademik. Karena fungsi ini, koleksi yang tersedia di
perpustakaan seharusnya koleksi yang mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran termasuk mengorganisasi kebutuhan bahan pembelajaran untuk
setiap program studi. Kebutuhan dimaksud tidak saja terkait dengan koleksi
material perkuliahan, tetapi juga koleksi lain yang bisa digunakan oleh pengguna
dalam mengembangkan teori, gagasan, prosedur atau evaluasi hasil perkuliahan
itu sendiri.
Fungsi informasi perpustakaan mengharuskan perpustakaan menyediakan
sumber dan bahan informasi yang mudah diakses oleh pencari dan pengguna
informasi. Dalam fungsi ini, perpustakaan idealnya dikembangkan secara
berkelanjutan mengikuti irama perkembangan teknologi informasi sehingga tetap
efektif dapat melayani pelanggannya tanpa hambatan. Dalam perkembangan
terkini dikenal berbagai model perpustakaan seperti perpustkaan digital yang
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan informasi secara digital.
Perpustakaan juga berfungsi sebagai wadah riset. Artinya, perpustakaan
mempersiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian dan
pengkajian ilmu pengetahuan, teknologi dan seni baik primer maupun sekunder.
Fungsi ini menjadi tipikal perpustakaan perguruan tinggi dimana kegiatan riset
menjadi salah satu aktifitas yang harus dipenuhi baik mahasiswa maupun dosen.
Dengan demikian, koleksi pendukung penelitian mutlak dimiliki agar perguruan
tinggi dapat menghasilkan karya-karya riset yang dapat diandalkan dan
bermanfaat untuk kepentingan pembangunan masyarakat di berbagai bidang.
Perpustakaan berfungsi rekreasi dimana didalamnya tersedia koleksi
rekreatif yang bermakna untuk membangun dan mengembangkan kreativitas,
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minat dan daya inovasi pengguna perpustakaan. Hal ini berarti, perpustakaan tidak
hanya mengkoleksi bahan dan sumber akademik tetapi juga baban dan sumber
lain yang lebih ringan dan menghibur, seperti majalah, koran, game, film, dan lain
sebagainya.
Perpustakaan seyogyanya membantu melakukan publikasi karya yang
dihasilkan oleh penggunanya. Dalam fungsi ini perpustakaan terhubung dengan
lembaga penerbitan perguruan tinggi sehingga terbitan dapat langsung menjadi
koleksi bahkan menjadi rujukan akademik.
Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan pengetahuan
yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya. Fungsi adalah konsekuensi dari
fungsi publikasi yang mengharuskan perpustakaan menyebarkan hasil karya
penggunanya. Idealnya, perpustakaan perguruan tinggi menyimpan karya-karya
akademik dosen dan mahasiswa sehingga senantiasa dapat dibaca atau dirujuk
oleh pengunjung. Dengan fungsi ini pula, perpustakaan idealnya merepresentasi
kemajuan akademik perguruan tinggi dimana dia dibentuk.
Perpustakaan berfungsi melakukan kajian dan memberikan nilai tambah
atas sumber-sumber informasi yang dimilikinya yang bertujuan untuk membantu
penggunanya dalam melakukan perannya secara efektif. Fungsi interpretasi
memberi kewenangan kepada perpustakaan untuk melakukan atribus dan
kualifikasi sumber dan bahan serta mengkategorikannya berdasarkan kebutuhan
akademik pengguna.
Berdasarkan delapan fungsi di atas, kondisi pengelolaan perpustakaan
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar belum dapat
menjangkau fungsinya secara ideal. Berbagai faktor penyebabnya dapat
dikemukakan sebagai berikut:
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1. Rekruitmen pengelola yang lemah, tidak didasarkan atas pengetahuan
keahlian.
2. Personil yang ditunjuk dalam lembaga pengelola tidak diberi pelatihan
yang cukup sehingga tidak memiliki wawasan pengelolaan perpustakaan
yang memadai untuk menyelenggarakan perpustakaan secara baik.
3. Tugas sebagai pustakawan belum dianggap sebagai hal penting karena
dianggap tugas tambahan yang tidak memerlukan intensitas kerja di ruang
perpustakaan.
4. Pengelola tidak diberi kewenangan untuk menentukan kebutuhannya
sendiri karena status kelembagaannya yang belum termasuk dalam
Organisasi dan Tata Kerja (ORTAKER) UIN Alauddin Makassar.
b. Kondisi Koleksi
Koleksi perpustakaan unsur pokok yang sangat penting pada sebuah
perpustakaan, karena koleksi yang memadai mahasiswa akan terbantu untuk
mendapatkan informasi, sehingga kehadiran perpustakaan dalam lingkungan
kampus akan sangat berpengaruh terhadap teratasinya kondisi ketertinggalan
mahasiswa akan informasi.
Menurut Undang-undang No 43 tahun 2007 tentang perpustakaan pada
pasal 1 ayat 2 dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan
adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau karya
rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun,
diolah, dan dilayankan. Koleksi perpustakaan tidak berdayaguna tanpa adanya
pemustaka maupun pengolah/penghimpun/pelayan.
Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi menandaskan bahwa
koleksi adalah sejumlah pustaka tentang suatu perkara tertentu, atau jenis tertentu,
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yang dikumpulkan oleh seseorang atau suatu perpustakaan”. Dari uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa koleksi perpustakaan adalah semua jenis bahan pustaka
(meliputi berbagai ilmu) yang dikumpulkan, diolah oleh seseorang atau
perpustakaan yang digunakan sebagai sarana penunjang pengembangan
pendidikan.3
Koleksi perpustakaan tidak terbatas hanya pada buku saja, tetapi juga
meliputi segala macam cetakan, non cetak dan elektronik. Kategori bahan
perpustakaan mencakup bahan pustaka tercetak seperti buku, majalah, surat kabar,
bahan pustaka terekam, dan elektronik seperti kaset, video, piringan (disk), film,
dan koleksi tertentu, seperti lukisan, alat peraga, globe, foto dan lain-lain”.
Yulia menambahkan, yang termasuk jenis bahan perpustakaan yang
tercakup dalam koleksi perpustakaan adalah:
1. Karya cetak, seperti buku dan terbitan berseri.
2. Karya non cetak, seperti rekapan suara, gambar hidup dan rekaman video,
bahan grafika, dan bahan kartografi.
3. Bentuk mikro seperti microfilm, mikrofis, dan mikro paque.
4. Karya dalam bentuk elektronik seperti pita magnetis dan cakram atau
disc.4
Berdasarakan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan
seharusnya memiliki berbagai jenis koleksi yang dilayankan kepada pengguna
baik koleksi dalam bentuk tercetak seperti buku dan terbitan berseri, koleksi non
tercetak seperti rekaman suara, gambar hidup, dan rekaman video, bahan grafika,
bahan kartografi, mikrofilm, dan mikrofis. Karya dalam bentuk elektronik seperti
3 Departemen Pendidikan Nasiona RI. Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi Buku
Pedoman, h. 160.
4 Yulia, Yuyu,1993. Pengadaan Bahan Pustaka. (Jakarta: Universitas Terbuka, 1993), hh. 3-4.
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pita magnetis dan koleksi lainnya. Semua koleksi tersebut dapat digunakan oleh
pengguna untuk memenuhi kebutuhan informasinya.
Kondisi koleksi perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar secara umum masih berupa print sources sehingga belum
dapat memenuhi kriteria koleksi yang baik.
c. Kondisi Layanan
Pembahasan tentang kondisi layanan dapat dibagi ke dalam 3 (tiga)
kategori:
a. Layanan Peminjaman (sirkulasi)
Salah satu pelayanan yang ada di perpustakaan adalah layanan sirkulasi.
Layanan ini memberi kesempatan kepada pengguna untuk meminjam bahan
perpustakaan untuk dibawa ke luar perpustakaan. Jenis bahan yang dapat
dipinjamkan dapat berupa buku, jurnal, kaset, CD, atau bahan perpustakaan
lainnya. Layanan sirkulasi merupakan layanan peminjaman koleksi yang
diberikan untuk pengguna perpustakaan. Fungsi utamanya adalah untuk
meminjamkan koleksi perpustakaan dengan jangka waktu tertentu. Sedangkan
tugas dari layanan sirkulasi adalah meminjamkan, mengembalikan, mencatat
pemesanan, memperpanjang masa pinjam, menagih, memberikan sanksi dan
memberikan keterangan bebas/bersih pinjaman. Menurut Darmono, “Layanan
Sirkulasi adalah layanan kepada pemakai perpustakaan berupa peminjaman bahan
pustaka yang dimiliki perpustakaan”.5
Dari pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa pelayanan sirkulasi
memiliki tugas seperti peminjaman buku, perpanjangan waktu peminjaman buku,
pengembalian buku, dan tugas-tugas lain yang berkaitan dengan peminjaman.
5 Darmono, Buku Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Grasindo, 2001), h.
141.
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Sirkulasi merupakan pelayanan yang menyangkut peredaran bahan-bahan pustaka
yang dimiliki oleh perpustakaan. Sutarno menulis layanan sirkulasi adalah
kegiatan melayani pemakai jasa perpustakaan dalam pemesanan, peminjaman, dan
pengembalian bahan pustaka beserta penyelesaian adminstrasinya”.6 Kedua
pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa layanan sirkulasi merupakan kegiatan
yang berhubungan langsung dengan pengguna perpustakaan berupa peminjaman,
pengembalian, serta penyelesaian administrasi bahan pustaka yang dimiliki oleh
perpustakaan. Penyelenggaraan layanan sirkulasi bertujuan untuk:
1. Supaya mereka mampu memanfaatkan koleksi tersebut semaksimal
mungkin.
2. Mudah diketahui siapa meminjam koleksi tertentu, dimana alamatnya serta
kapan koleksi itu harus kembali. Dengan demikian apabila koleksi itu dip
erlukan peminat lain akan segera dapat diketahui alamat
peminjam/dinantikan pada waktu pengembalian.
3. Terjaminnya pengembalian pinjaman dalam waktu yang jelas dengan
demikian kemana bahan pustaka akan terjaga.
4. Diperoleh data kegiatan perpustakaan terutama yang berkaitan dengan
pemanfaatan koleksi.
5. Apabila terjadi pelanggaran akan segera diketahui.7
Berdasarkan tujuan layanan sirkulasi tersebut dapat disimpulkan bahwa
pekerjaan layanan sirkulasi harus dilakukan dengan cepat dan tepat dan prosedur
layanan yang mudah dan sederhana sehingga keamanan bahan pustaka, serta
pelanggaran dapat diatasi dengan segera. Agar tujuan tersebut dapat tecapai maka
6 N. S. Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat (Jakarta: Sagung Seto, 2004), h. 93.
7 Lasa H. S., Jenis-jenis Pelayanan Informasi Perpustakaan (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1994), hh. 1-2.
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layanan sirkulasi harus melaksanakan tugas sebagaimana dinyatakan oleh
Sulistiyo-Basuki yaitu:
1. Mengawasi pintu masuk dan keluar perpustakaaan
2. Pendaftaran anggota, perpanjangan keanggotaan, dan pengunduran diri
anggota perpustakaan
3. Meminjamkan serta mengembalikan buku dan memperpanjang waktu
peminjaman
4. Menarik denda bagi buku yang terlambat dikembalikan
5. Mengeluarkan surat peringatan bagi peminjam buku, khususnya buku
hilang atau rusak.
6. Bertanggung jawab atas segala berkas peminjaman.
7. Membuat statistik peminjaman
8. Peminjaman antar perpustakaan
9. Mengawasi urusan penitipan tas, jas, mantel dan sebagainya milik
pengunjung perpustakaan
10. Tugas lainnya terutama yang berhubungan dengan peminjaman.8
Berdasarkan uraian di atas, dari sisi layanan peminjaman, kondisi
perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar relatif
cukup baik. Penilaian ini dasarkan atas fakta bahwa secara prosedural kinerja
peminjaman telah dilangsungkan dalam prinsip-prinsip peminjaman meskipun
beberapa bagian belum dilakukan. Yang paling krusial dari prosedur tersebut yang
tidak ditemukan dilakukan pada lembaga ini adalah jaminan keamanan koleksi.
Meskipun tidak satu-satunya menjadi tugas layanan peminjaman, jaminan
8 Sulistyo-Basuki, Pengantar llmu Perpustakaan (Jakarta: Pustaka.Gramedia Utama, 1993), hh.
257-259.
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keamana koleksi memerlukan mekanisme standar karena koleksi merupakan
“harta utama” perpustakaan.
b. Layanan Referensi (Jasa Rujukan)
Layanan rujukan adalah kegiatan untuk membantu pengguna menelusuri
informasi dalam berbagai subjek.Pengguna dibantu untuk menemukan informasi
dengan cepat, menelusur informasi dengan lebih spesifik dan dengan pilihan
subjek yang lebih luas, dan memanfaatkan sarana penelusuran yang tersedia
secara optimal.
Tugas dari layanan rujukan adalah memberikan informasi yang bersifat
umum, membantu menggunakan katalog dan memberikan petunjuk cara
memanfaatkannya, membimbing pengguna dalam penelusuran informasi,
menjelaskan cara menggunakan bahan perpustakaan rujukan, membantu
pengguna untuk menemukan informasi/bahan perpustakaan yang dicarinya dan
membuat jajaran vertikal yang berisi prospektus, brosur dan sebagainya.
Layanan Referensi adalah layanan yang diberikan oleh perpustakaan untuk
koleksi-koleksi khusus seperti kamus, almanak, direktori, buku tahunan yang
berisi teknis dan singkat. Koleksi ini tidak boleh dibawa pulang oleh pengunjung
perpustakaan tetapi hanya untuk dibaca ditempat”.9 Pengguna datang ke
perpustakaan untuk mencari informasi yang beraneka ragam. Ada yang mencari
data biografi seorang pahlawan atau lokasi suatu kota. Untuk dapat membantu
dalam menemukan informasi yang diperlukan, perpustakaan menyediakan koleksi
referensi yang terpilih dan yang tepat untuk menjawab pertanyaan pengguna
perpustakaan.
9 Darmono, Buku Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, h. 141.
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa pelayanan referensi merupakan
kegiatan untuk melayani pengguna perpustakaan untuk mendapatkan informasi
yang dibutuhkan dengan koleksi yang dimiliki perpustakaan seperti ensiklopedia,
kamus, almanak, direktori dan sebagainya. Koleksi ini tidak boleh dipinjam tetapi
hanya boleh dibaca ditempat.
Lasa berpendapat bahwa tujuan pelayanan referensi adalah sebagai
berikut:
1. Membimbing pengguna jasa perpustakaan agar memanfaatkan semaksimal
mungkin akan koleksi yang dimiliki suatu perpustakaan. Mereka
diharapkan mampu mandiri dalam menggunakan sumber-sumber tersebut.
2. Memilihkan sumber rujukan yang lebih tepat untuk menjawab pertanyaan
dalam bidang tertentu.
3. Memberi pengarahan kepada pengguna untuk memperluas wawasan
mereka dalam suatu topik, subjek, karena penjelasan suatu masalah
diberikan beberapa sumber dengan gaya yang berbeda.
4. Mendayagunakan sumber rujukan semaksimal mungkin dalam
pengembangan ilmu pengetahuan.
5. Tercapainya efesiensi tenaga, biaya dan waktu.10
Sedangkan fungsi layanan referensi menurut Sumardji, yaitu:
1. Informasi, yaitu memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tentang
informasi yang dibutuhkan oleh para pemakai perpustakaan.
2. Bimbingan kepada para pemakai perpustakaan untuk mencari bahan
pustaka dalam kelompok koleksi referensi yang tepat, dan bagaimana pula
cara menggunakannya untuk mencari informasi yang dikehendaki.
10 Lasa H. S., Jenis-jenis Pelayanan Informasi Perpustakaan, h. 34.
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3. Pemilihan/Penilaian, yaitu memberikan petunjuk/pengertian tentang
bagaimana cara memilih/menilai bahan pustaka dalam kelompok koleksi
referensi yang bermutu dan berbobot ilmiah agar diperoleh sumber
informasi yang berdaya guna maksimal. Berdasarkan uraian yang telah
dikemukakan di atas tujuan dan fungsi layanan pelayanan referensi
memberikan bimbingan kepada pengguna tentang bagaimana cara
menemukan serta cara menggunakan setiap bahan pustaka koleksi
referensi.11
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat dikemukakan berbagai
keterbatasan yang ditemukan dalam layanan referensi pada Perpustakaan Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Selain terbatasnya jumlah
referensi, berbagai aspek dalam layanan masih kurang terutama sumber daya
manusia yang memiliki kemampuan untuk membimbing pengunjung menemukan
atau memilih referensi yang tepat dengan kebutuhannya. Meskipun demikian,
kondisi layanan referensi relatif sudah baik karena semua koleksi telah diberi label
dan kode yang memudahkan pengguna menemukan yang dicarinya.
c. Layanan Multimedia atau Audiovisual
Layanan multimedia adalah kegiatan melayankan bahan multimedia
kepada pengguna untuk ditayangkan dengan bantuan perlengkapannya di dalam
perpustakaan, misalnya, film dengan proyektornya. Adapun tujuan dari layanan
audiovisual dalam Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah
sebagai berikut:
1. Menyediakan media khusus untuk tujuan pendidikan, pengajaran,
penelitian dan rekreasi.
11P. Sumardji, Perpustakaan: Organisasi dan Tatakerjanya (Yogyakarta: Kanisius, 1994), h. 12.
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2. Memotivasi pengguna agar lebih banyak memanfaatkan fasilitas
perpustakaan.
3. Meningkatkan kualitas penyampaikan informasi dan pesan pendidikan.
4. Meningkatkan daya ingat pengguna melalui bahan perpustakaan multi
media di samping lewat bacaan.12
Sedangkan bahan perpustakaan multi media dan perlengkapannya dapat
dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu sebagai berikut:
1. Bahan perpustakaan yang melalui perlengkapannya hanya menampilkan
citra, misalnya slaid, beningan (trancparancy) dan bahan pustaka renik.
2. Bahan perpustakaan yang melalui perlengkapannya hanya mengeluarkan
bunyi, misalnya kaset audio, piringan hitam, cakram optic.
3. Bahan perpustakaan yang melalui perlengkapnnya menampilkan citra
diserta bunyi, misalnya kaset atau cakram video melalui mesin video, film
suara melalui proyektor film.13
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa layanan audiovisual
adalah salah satu layanan yang dapat memberikan motivasi kepada pengguna
untuk menggunakan layanan yang ada di perpustakaan. Layanan audiovisual juga
terdiri dari berbagai macam bahan yang dapat dipakai pengguna perpustakaan
sesuai dengan kebutuhannya.
Kondisi layanan ini, di Perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar masih lemah karena tidak tersedia layanan audiovisual, seperti
tape recorder, video, TV, dan komputer. Alat yang terakhir disebut sebetulnya
12Departemen Pendidikan Nasional RI, Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional RI, 2004), h. 90.
13Departemen Pendidikan Nasional RI, Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi, h. 90.
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telah ada, namun sejauh ini belum digunakan sepenuhnya untuk mendukung
penyelenggaraan perpustakaan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, disimpulkan sebagai berikut:
1. Kondisi pengelolaan Perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar secara umum belum baik. Berbagai unsur dalam fungsi
perpustakaan perguruan tinggi belum dipenuhi sehingga masih membutuhkan
perbaikan dan pengembangan lebih lanjut.
2. Kondisi koleksi Perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar secara umum masih kurang. Ragam koleksi masih didominasi oleh
koleksi cetak, sedang koleksi lain belum dikelola dengan baik.
3. Kondisi layanan Perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar secara umum cukup. Beberapa komponen layanan masih memerlukan
perbaikan dan pengembangan sehingga lebih efektif mendukung pencapaian
tujuan perguruan tinggi.
B. Rekomendasi
1. Agar kondisi pengelolaan lebih baik, direkomendasikan agar pimpinan fakultas
menetapkan standar rekruitmen yang didasarkan atas asas kompetensi dan
profesionalisme sehingga pengelola yang ditunjuk terdiri dari personil yang
memiliki wawasan dan kinerja kepustakaan yang baik.
2. Apabila terdapat kesulitan untuk merekrut tenaga yang memiliki kompetensi dan
profesional karena pertimbangan strategis kelembagaan, maka
direkomendasikan agar personil yang direkrut tersebut diberi kesempatan untuk
mengikuti pelatihan atau pendidikan yang dapat meningkatkan kompetensi dan
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profesionalannya sehingga mampu menyelenggarakan Perpustakaan Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan secara lebih baik.
3. Pengadaan atau penambahan koleksi didasarkan atas prinsip-prinsip pengadaan
koleksi perpustakaan perguruan tinggi dengan memperhatikan aspek relevansi,
kecukupan, variansi dan perkembangan teknologi.
C. Implikasi
Penelitian ini akan bermanfaat untuk mengembangkan Perpustakaan Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar menjadi perpustakaan perguruan
tinggi yang dikelola dalam prinsip-prinsip pelayanan yang baik untuk mendukung
aktifitas akademik dalam lingkup fakultas.
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